








EFEKTIVITAS PERAN AUDITOR INTERNAL GUNA OPTIMALISASI 
PENGEMBANGAN SMK3 (SISTEM MANAJEMEN KESEHATAN  
DAN KESELAMATAN KERJA) DI PT JAPFA COMFEED  
INDONESIA TBK UNIT MAKASSAR 







Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Kesehatan Masyarakat Pada Jurusan Kesehatan Masyarakat  
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 




FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 







PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
  
Nama   : Ridzky Gusmiarni R 
NIM   : 70200116013 
Tempat/Tanggal Lahir   : Sungguminasa, 16 Agustus 19998 
Jurusan/Peminatan : Kesehatan Masyarakat/K3 
Fakultas  : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Alamat   : BTN Paccinongang Harapan PA 21/16 
Judul : Efektivitas Peran Auditor Internal Guna Optimalisasi 
Pengembangan Smk3 (Sistem Manajemen Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja) Di Pt Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
Unit Makassar 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran, bahwa skripsi ini benar adalah 
hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, 
plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagaian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar 




Gowa, 16 Agustus 2021 
Penyusun, 
 















Syukur Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada 
Allah SWT, yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Peran Auditor Internal Guna 
Optimalisasi Pengembangan Smk3 (Sistem Manajemen Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja) Di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar” 
sebagai bagian dari syarat dalam meraih gelar sarjana. Penulisan skripsi ini 
bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana kesehatan 
masyarakat bagi mahasiswa program S1 pada program studi Kesehatan 
Masyarakat Konsentrasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempuraan. Segala 
bentuk kekurangan dalam penyusunan ini karena tak luput dari keterbatasan 
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Namun dengan segala 
kerendahan hati, besar harapan penulis, semoga dengan skripsi ini dapat 
memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pihak lain pada umumnya. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan bantuan serta 
dukungan yang diberikan berupa bimbingan yang sangat berharga dari pihak 
mulai dari pelaksanaan hingga penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada orang-orang yang penulis hormati dan cintai yang membantu secara 
langsung maupun tidak langsung selama pembuatan skripsi ini. Terutama kepada 
keluarga yang tercinta, Ayahanda M Rusly Safari dan IbundaFarida Aryani, serta 
kakak Arfan dan saudara-saudaraku yang senantiasa mendoakan serta 






material. Untuk saudara-saudaraku yang turut berpartisipasi dalam memberikan 
semangat serta mendoakan saya untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Dengan kerendahan hati penulis menghaturkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Prof. Drs. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Ibu Dr. dr. Syatirah Jalaluddin, Sp.A., M.Kes, selaku Dekan Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
3. Para Pembantu Dekan, Staf Dosen dan Staf Administrasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan yang telah banyak memberikan bantuan 
selama menempuh perkuliahan.  
4. Bapak Abd. Majid HR Lagu, SKM., M.Kes selaku Ketua Jurusan 
Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar serta 
Pembimbing II dan dosen perkuliahan yang telah memberikan bimbingan, 
pengarahan dan masukan dalam penyususnan skripsi ini serta memberikan 
banyak ilmu selama perkuliahan. 
5. Bapak Hasbi Ibrahim, SKM., M.Kes selaku Pembimbing I dan dosen 
perkuliahan yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam 
memberikan bimbingan kepada penulis hingga selesainya penulisan skripsi 
ini serta memberikan banyak ilmu selama perkuliahan.  
6. Ibu Nildawati, SKM., M.Epid selaku selaku Penguji Kompetensi yang 
dengan ikhlas memberikan saran dan masukan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini.  
7. Dra. Susmihara, M.pd  selaku Penguji Integrasi Keislaman yang telah 
banyak memberikan masukan dan arahan kepada penulis selama proses 






8. Segenap Dosen dan Staf Jurusan Kesehatan Masyarakat yang telah 
memberikan ilmunya selama proses perkuliahan. 
9. Pihak perusahaan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar atas 
izinnya serta partisipasinya dalam melakukan penelitian untuk 
menyelesaikan skripsi ini. 
10. Saudari Izzah Mauryza dan Fitriani Umar yang selalu ada dan turut 
mendukung dalam berjalannya penyelesaian skripsi ini. 
11. Kepada kakanda Risda dan Fildzah dan tetangga lainnya yang selalu 
menjadi tim support dalam hal apapun. 
12. Saudari seperjuanganku di Prodi Kesehatan Masyarakat (Alifah Luthfiyah 
Thamrin, Hajrah Abdullah, Hamdana Rajab, dan Andi Magfira Hamsi) 
yang sejak awal perkuliahan hingga sampai saat ini masih terus 
memberikan dukungannya dan bantuannya dalam penyelesaian skripsi ini.  
13. Angkatan PHOEDACTYL 2016 yang telah memberi dukungan dan 
bantuan dalam penyelesaikan skripsi ini.  
14. Saudara-Saudariku (KKN Angkatan 62 Kabupaten Bulukumba, Kelurahan 
Jalanjang) yang telah memberi pengalaman baru selama kurang lebih 1 
bulan di lokasi KKN, berbagi kisah kasih selama berKKN. 
15. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah 
membantu kelancaran penelitian dan penyusunan skripsi. 
Atas segala bentuk perhatian dan bantuan dari semua pihak yang ikut 
berkontribusi dalam penulisan ini, penulis menghaturkan doa kepada Allah swt. 
semoga diberikan pahala yang berlipat ganda.  
Dengan penuh kerendahan hati, penulis mengharapkan kritikan dan saran 






mengharapkan semoga tujuan dari pembuatan skripsi ini dapat tercapai dengan 
yang diharapkan. 
 












HALAMAN SAMPUL  ..................................................................................... i 
LEMBAR PENGESAHAN  ............................................................................ ii 
KATA PENGANTAR  .................................................................................... iii 
DAFTAR ISI  .................................................................................................. vii 
DAFTAR TABEL ........................................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR  .......................................................................................  x 
DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................. xi 
ABSTRAK  ..................................................................................................... xii 
BAB   I PENDAHULUAN  ........................................................................  1-13 
A. Latar Belakang  .......................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  ..................................................................... 5 
C. Tujuan Penelitian  ...................................................................... 6 
D. Manfaat Penelitian ..................................................................... 6 
E. Fokus Penelitian dan Dekripsi Fokus  ........................................ 7 
F. Kajian Pustaka  ........................................................................... 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ............................................................  15-42 
A. Tinjuan Umum Sistem Manajemen Kesehatan dan  .................. 5 
B. Tinjauan Umum Peran Auditor Internal  ................................. 22 
C. Tinjuan Umum Efektivitas  ...................................................... 30 
D. Kerangka Teori ........................................................................ 41 
E. Kerangka Konsep  .................................................................... 42 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  ..............................................  43-47 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............................................. 43 
B. Lokasi Penelitian  ..................................................................... 43 
C. Infoman Penelitian  .................................................................. 43 
D. Metode Pengumpulan Data  ..................................................... 44 
E. Instrumen Penelitian ................................................................ 45 
F. Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data  ......................... 46 
G. Pengujian dan Keabsahan Data  ............................................... 47 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  .................................................  48-70 
A. Gambaran Umum Penelitian  ................................................... 48 
B. Hasil Penelitian  ....................................................................... 55 
C. Pembahasan Penelitian  ............................................................ 60 
D. Keterbatasan Penelitian  ........................................................... 70 
BAB V PENUTUP  ..............................................................................  116-121 
A. Kesimpulan  ..........................................................................  116 
B. Saran  .....................................................................................  116 
DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................  120 
 
ix 
LAMPIRAN  .................................................................................................  128 





Tabel 1.1 Penelitian Sejenis Berdasarkan Judul Penelitian 
Tabel 2.1 Uraian Peran Internal Auditor 





Gambar 2.1 Kerangka Teori Segitiga Epidemiologi (Teori Gordon)  







Lampiran 1 Tabel Triangulasi Sumber  
Lampiran 2 Alur Penelitian  
Lampiran 3 Pedoam Wawancara  
Lampiran 4 Matriks Wawancara  
Lampiran 5 Bukti Hasil Wawancara  
Lampiran 6 Surat Permohonan Izin Penelitian Dari Fakultas 
Lampiran 7 Surat Etik Penelitian 







Nama         : Ridzky Gusmiarni R 
Nim   : 70200116013 
Program Studi        : Kesehatan Masyarakat 
Judulz : Efektivitas Peran Auditor Internal Guna Optimalisasi 
Pengembangan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan 




 Salah satu fokus utama JAPFA adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). Pimpinan berusaha untuk membuat lingkungan kerja yang nyaman serta 
dapat mendukung kinerja dalam bentuk pelatihan K3 untuk karyawan agar sadar 
terhadap pentingnya K3 dan bertindak sesuai peraturan. Serta telah membentuk 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di seluruh unit bisnis. 
Maka dari banyaknya pekerja pada perusahaan tesebut pentingnya SMK3 
dikontrol oleh peran auditor internal. Untuk mendapatkan hasil audit yang relevan 
maka perlunya kefektifitasan auditor dalam bekeja. 
 Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Peran Auditor 
Internal Guna Optimalisasi Pengembangan SMK3 Di PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk Unit Makassar. Penelitian ini merupakaan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Informan terdiri dari 5 
orang, 1 orang sebagai informan utama dan 4 orang lainnya sebagai informan 
pendukung. Penelitan ini dilakukan pada bulan Desember 2020. Meliputi 
persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data. Media penelitian 
yang digunakan ada pedoman wawancara, alat perekam, media sosial online, alat 
tulis dan kamera. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari aspek pengoptimalisasian 
pengembangan SMK3 diperusahaan  sedang berjalan dengan membudayakan K3 
dan membuat K3 sebagai gaya hidup. SMK3 yang berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 50 Tahun 2012. Hasil peran auditor internal dalam penelitian ini 
termasuk efektif karena antara hasil wawancara auditor dan beberapa karyawan 
perwakilan dari berbagaai unit kerja di lapangan. Artinya sudah sesuainya antara 
dokumen dan fakta yang terjadi di lapangan serta didukung oleh komitmen dan 
kebijakan pimpinan yang sudah melakukan tinjauan Manajemen setiap sekali 
dalam sebulan. Agar dapat mengetahui perkembangan SMK3 guna mendukung 
kinerja auditor yang setiap sekali dalam setahun melakukan audit internal demi 
mengoptimalisasi perkembangan SMK3 di perusahaan. 
 
Kata Kunci : Efektifitas, Peran Auditor Internal, SMK3 (Sistem Manajemen 








A. Latar Belakang 
 Suatu negara kesejahteraannya akan meningkat jika pembangunannya terus 
berjalan melalui pengembangan berbagai bidang pekerjaan secara berkelanjutan. 
Pekerjaan akan mencapai tujuannya secara maksimal ketika setiap unsur yang 
terlibat di dalamnya berjalan sinkron, baik dari segi alat kerja, tenaga kerja, 
maupun material kerja. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan suatu 
upaya agar harmonisasi antara setiap unsur-unsur yang terlibat tetap terjaga, 
berupa penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
yang baik di setiap sektor pekerjaan (Mujahid, 2012). 
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat menentukan bagi perusahaan, 
tenaga kerja juga merupakan faktor produksi yang memiliki peran penting dalam 
kegiatan perusahaan. Dalam melaksanakan pekerjaannya tenaga kerja ini akan 
menghadapi ancaman bagi keselamatan dan kesehatannya yang akan datang dari 
pelaksanaan tugas tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka men-jalankan usaha 
yang aman (safe business) maka program perlindungan bagi karyawan melalui 
penerapan SMK3 harus dilakukan secara konsisten. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Undang-
Undang No.13 tahun 2003, tentang ketenagakerjaan, yang menyatakan kewajiban 
pe-ngusaha melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang dihadapinya 
(Shiddiq et al., 2014). 
Kewajiban mengenai penerapan SMK3 oleh setiap perusahaan sudah 
ditegaskan kembali dalam pasal 87 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 




Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi dengan sistem 
manajemen perusahaan.” 
Pada tahun 1996 Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia mengeluarkan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05 / MEN / 1996 tentang Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Pasal 3 peraturan menteri 
ini menjelaskan bahwa setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja 
sebanyak 100 orang atau lebih dan mengandung potensi bahaya yang di timbulkan 
oleh karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran, dan penyakit akibat 
kerja, wajib menerapkan SMK3. SMK3 tersebut dilaksanakan oleh pengurus, 
pengusaha, dan seluruh tenaga kerja sebagai satu kesatuan (KEMENAKER, 
1996). 
Sejalan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1996 
bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah bagian dari 
sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 
perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, penerapan, pencapaian, pengkajian 
dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka 
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat 
kerja yang aman, efesien, dan produktif (Mujahid, 2012). 
Di dunia menurut International Labour Organization (ILO), setiap tahun 
sebanyak 2 juta orang yang meninggal dunia akibat masalah-masalah akibat kerja. 
Dari jumlah ini, 354.000 orang mengalami kecelakaan fatal. Di samping itu setiap 
tahun ada 270 juta pekerja yang mengalami kecelakaan akibat kerja dan 160 juta 
yang terkena penyakit akibat kerja (International Labour Office, 2001). 
Mantan Mennakertrans (Manpower and Transmigration) Erman Suparno 




masih rendah. Indikasinya terlihat pada kasus kecelakaan kerja sepanjang tahun 
2006 yang mencapai 92.000 kasus, atau hanya turun 4.000-an kasus dari 2005. 
Sampai saat ini, baru sekitar 178.000 perusahaan yang aktif melaksanakan 
program keselamatan dan kesehatan kerja (Mujahid, 2012). 
Menurut data International Labor Organitation (ILO) yang diterbitkan dalam 
peringatan Hari Keselamatan dan Kesehatan Kerja se-dunia pada 28 April 2010, 
tercatat setiap tahunnya lebih dari 2 juta orang yang meninggal akibat kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja. Sekitar 160 juta orang menderita penyakit akibat kerja 
dan terjadi sekitar 270 juta kasus kecelakaan kerja pertahun di seluruh dunia. 
Sedangkan menurut data Kemenakertrans, angka kecelakaan kerja pada tahun 
2009 mencapai 96.513 kasus, se-dangkan pada semester I tahun 2010 angka 
kecelakaan kerja mencapai 53.267 kasus. Hampir 70% kecelakaan kerja 
didominasi kecelakaan di jalan raya saat pergi maupun pulang dari tempat kerja. 
Setiap tahun ditargetkan angka kecelakaan kerja 50% lebih sedikit dibandingkan 
tahun sebelumnya (Shiddiq et al., 2014). 
Di Indonesia sendiri berdasarkan data Depnakertrans angka kecelakaan kerja 
di Indonesia masih tergolong tinggi meskipun cenderung turun dari tahun ke 
tahun. Tahun 2000 terjadi 98.902 kasus, tahun 2001 terjadi 104.774 kasus, tahun 
2002 menjadi 103.804 kasus, tahun 2003 terjadi 105.846 kasus, tahun 2004 terjadi 
95.418 kasus, tahun 2005 terjadi 99.023 kasus, tahun 2006 terjadi 95.624 kasus, 
2007 sebanyak 83.714 kasus, 2008 sebanyak 58.600 kasus dan tahun 2009 terjadi 
54.398 kasus. 
Di provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan data dari dinas tenaga kerja 
provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006 terjadi 306 kasus, 2007 masih terjadi 429 
kasus, terdiri dari pekerja yang terkena penyakit akibat kerja sebanyak lima orang, 




sebanyak 327 orang, 1 orang cacat dan 12 orang meninggal dunia (Mujahid, 
2012). 
Kota Makassar mempunyai lahan industri yang cukup besar dengan jumlah 
tenaga kerja yang tidak sedikit. Setiap hari di hampir seluruh industri di makassar 
para tenaga kerjanya mengalami kecelakaan kerja yang berakibat pada kematian 
dan kecacatan. Berdasarkan data Depnakertans makassar bahwa, kejadian 
tertinggi angka kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 
65.474 (M reza, (Mujahid, 2012). 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
Unit Makassar salah satu perusahaan besar di kota Makassar, seluruh tenaga kerja 
berjumlah sekitar 214 orang. Perusahaan ini termasuk perusahaan wajib 
menerapkan SMK3 karena memiliki karyawan melebihi 100 orang, sebagaimana 
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER-05/MEN/1996 
tentang SMK3 Pasal 3 (Mujahid, 2012). 
Maka dari banyaknya pekerja pada perusahaan tesebut pentingnya SMK3 
dikontrol oleh peran audit internal. Berdasarkan standar audit secara umum, 
auditor internal benar-benar harus memiliki kompetensi yang memadai baik 
secara individu maupun kolektif, independen, dan patuh pada standar audit dan 
kode etik. Wakil Presiden Jusuf Kalla juga ikut berpendapat yang dikutip oleh 
Ihsanuddin (2017) bahwa jabatan-jabatan di inspektorat atau lembaga pengawasan 
internal di suatu instansi pemerintahan kerap diisi oleh pejabat yang tidak 
memiliki kompetensi di bidang pengawasan, dan kadang-kadang di banyak 
tempat, inspektorat menjadi tempat pembuangan. Di samping itu, faktor 
subjektivitas menjadi penyebab inspektorat kerap tidak efektif menjalankan 




Pada saat melakukan audit, penting bagi perusahaan untuk memiliki auditor 
yang kompeten. Melalui auditor yang berkompeten, audit dapat dilakukan dengan 
efektif guna memberikan hasil audit yang relevan. Oleh karena itu auditor dituntut 
untuk melakukan pelatihan dan pendidikan awal yang berkelanjutan, sehingga 
dapat mengembangkan dan meningkatkan kompetensi auditor. Karena tanpa 
auditor yang kompeten, hasil audit tidak relevan dan tidak dapat diandalkan 
(Sandler, 1997; Hirsch, 2007; dan Dunmire, 2016). Sub-klausul 7.1 ISO 
19011:2011, juga menyatakan bahwa keyakinan dalam proses audit dan 
kemampuan untuk mencapai tujuan audit tergantung pada kompetensi dari orang-
orang yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. 
Dari uraian diatas terlihat bahwa efektivitas peran auditor penting bagi 
perusahaan. Dengan audit internal yang efektif dapat membantu perusahaan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Maka dari itu penting untuk mengetahui 
apakah peran audit internal atau auditor dalam perusahaan sudah efektif. 
Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
“Efektivitas Peran Auditor Internal Guna Optimalisasi Pengembangan SMK3 
(Sistem Manajemen Kesehatan & Keselamatan Kerja) Di PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk Unit Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
saya teliti yaitu bagaimana Efektivitas Peran Auditor Internal Guna Optimalisasi 
Pengembangan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan & Keselamatan Kerja) Di 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar? 




Penelitian ini berfokus pada Efektivitas Peran Auditor Internal Guna 
Optimalisasi Pengembangan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja) Di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar. 
Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas  
Apabila auditor melakukan sesuatu dengan benar (Drucker) guna 
pengembangan optimalisasi SMK3 demi kemajuan perusahaan. 
2. Peran auditor internal 
Watchdog (pengawasan) menginspeksi, observasi, cek dan ricek, memastikan 
ketaatan terhadap hukum, mengidentifikasi penyimpangan, koreksi sistem 
pengendalian internal. 
3. SMK3 
Guna optimalisasi pengembangan SMK3 diperusahaan maka auditor perlu 
memenuhi kompetensi auditor K3 menurut standar ISO 17021:10. 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Peran Auditor Internal Guna 
Optimalisasi Pengembangan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan & 
Keselamatan Kerja) Di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
Berdasarkan rumusan masalah yang terpapar di atas, penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan terpenting untuk diketahui, yaitu: 
a. Bertujuan untuk mengetahui efektivitas SMK3 melalui kompetensi auditor K3 
menurut standar ISO 1721-10 guna optimalisasi pengembangan Sistem 




b. Bertujuan untuk mengetahui efektivitas peran auditor internal yaitu watchdog 
yang meliputi menginspeksi, observasi, cek dan ricek, memastikan ketaatan 
terhadap hukum, mengidentifikasi penyimpangan, koreksi sistem 
pengendalian internal guna optimalisasi pengembangan SMK3 (Sistem 
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja). 
E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait di dalamnya yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan meningkatkan 
efektivitas peran auditor internal di perusahaan guna pengembangan optimalisasi 
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3). 
2. Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
sekaligus informasi dan bahan bacaan serta referensi di bidang auditor internal 
dalam hal Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) juga 
sebagai referensi dalam peningkatan mutu kurikulum.  
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini jelas menjadi tambahan informasi dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam mengaplikasikan teori yang telah diterima dan dipelajari pada saat 
kuliah.  
4. Bagi Pihak-Pihak Lain 
Sebagai dasar untuk penelitian lanjutan, khususnya sebagai bahan referensi 
dan pembanding bagi mereka yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut 




F. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan 
dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif.  




- Variabel dependen 
yaitu karakter generasi 
milenial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peserta diklat aktif dan mampu 
menyusun projek Program Kerja Audit 
dan Kertas Kerja Audit, 79,17%. Capaian 
kuantitatif  nilai pre-post test 
menunjukkan ada peningkatan nilai rata-
rata sebesar 39,57, dari nilai rata-rata pre 
test, 60,21 menjadi nilai rata-rata post 
test, 99,58. Uji T paired menunjukkan P 
value 0,0000 atau positif signifikan. 
Disamping itu, penilaian secara kualitatif 
oleh peserta menunjukkan; 59,1% 
peserta “berpendapat” bahwa proses 
pembelajaran telah meningkatkan 
pemahaman audit internal dan 52,38% 
peserta memberi “saran” untuk 
melanjutkan proses pembelajaran dengan 
projek tersebut.Temuan ini menunjukkan 
bahwa penggunaan project based 
learningmodel dalam pembelajaran audit 
internal pada pelatihan calon auditor bagi 




umum efektif. (Kamal, 2019) 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif 
- Variabel independen 
audit internal 
- Variabel dependen 
yaitu korupsi 
Penguatan organisasi audit internal dan 
transformasi peran audit internal dalam 
hal pencegahan, pendeteksian dan 
investigasi fraudkhususnya korupsi 
dilakukan sejalan dengan meningkatkan 
kematangan organisasi audit internal 
yang dicirikan dengan peningkatan 
kapabilitas auditor internal.Peran audit 
internal tersebut dapat terealisasi bila ada 
komitmen dan dukungan nyata dari 
manajemen senior, dan dalam 
melaksanakan fungsinya, auditor internal 
harus melaksanakan kecakapan 
profesional dengan semestinya dan 
bersikap objektif yang dilandasi dengan 
integritas yang tinggi. (Rustendi, 2017) 
3. Siti Cahyaningrum Setyorina 
dan Ardiani Ika Sulistyawati. 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif 
kuantitatif. 
- Variabel independen 
yaitu pencapaian 
tujuan. 
- Variabel dependen 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa (1) persepsi karyawan tentang 
peran auditor internal sebagai pengawas 
dalam pencapaian tujuan perusahaan 
memiliki hasil perhitungan distribusi 
kecenderungan frekuensi dengan 
kategori cukup baik dan berdasarkan 
analisis data peran sebagai pengawas 
menduduki peringkat I yaitu dengan total 
skor 1.585 (33,93%). (2) persepsi 






sebagai konsultan dalam pencapaian 
tujuan perusahaan memiliki hasil 
perhitungan distribusi kecenderungan 
frekuensi dengan kategori cukup baik 
dan berdasarkan analisis data peran 
sebagai konsultan menduduki peringkat 
II yaitu dengan total skor 1.552 
(33,22%). (3) persepsi karyawan tentang 
peran auditor internal sebagai katalisator 
dalam pencapaian tujuan perusahaan 
memiliki hasil perhitungan distribusi 
kecenderungan frekuensi dengan 
kategori cukup baik dan berdasarkan 
analisis data peran sebagai katalisator 
menduduki peringkat III yaitu dengan 
total skor 1.352 (30,92%). (Setyorina 
Cahyaningrum & Sulstyawati Ika, 2019) 
4. Rini Riestiany, Maria 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. 
- Variabel independen 
yaitu penerapan 
SMK3 
- Variabel dependen 
yaitu produktivitas 
kerja karyawan  
Hal ini menunjukkan bahwa P-11 telah 
beroperasi secara efektif dan 
efisien.Tingkat keseringan kecelakaan 
IFR secara nyatamempengaruhi tingkat 
produktivitas kerja karyawan -0,286 dan 
berpengaruh negatif, sehingga dapat 
dikatakan semakin kecil tingkat frekuensi 
kecelakaan, maka semakin tinggi tingkat 
produktivitas kerja karyawan PT ITP. 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif 
analitif. 
- Variabel independen 
yaitu peranan komite 
audit internal. 





Pelaksanaan audit internal pada PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company dinilai telah terlaksana secara 
efektif, yaitu Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji 
statistic champion dimana memperoleh 
hasil 84.23% yang dapat 
diinterpretasikan mempunyai peranan 
yang baik. Maka dari hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa Komite Audit 
berperan dalam meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan audit internal. (Suardi, 
2009) 
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Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. 
- Variabel independen 
yaitu peranan audit 
internal. 
- Veriabel dependen 
kinerja dan efisiensi 
Peranan internal auditor terhadap kinerja 
dan efisiensi pada Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) Tirtadeli Lubuk 
Pakamsudah cukup baik dan memadai 
karena pengawasan dari internal auditor 
sudah mencakup seluruh bagian, tetapi 










pada perusahaan.  kurangnya koordinasi antara internal 
audit dengan direktur utama yang 
disebabkan karena kesibukan direktur 
dinas keluar kota. (Muhammad Fadhlan, 
2019) 
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- Variabel independen 
efektivitas. 
- Variabel dependen 
Program K3. 
Dapat disimpulkan bahwa kebijakan K3 
yangefektif dapat memberikan arahan 
yang jelas kepada setiap karyawan. 
Kebijakan K3 memuat tanggung jawab 
perusahaan dalam memenuhi peraturan-
peraturan hukum terkaitK3.  Kebijakan 
K3 berkontribusi terhadap kinerja 
program K3 yang efektif dan menjadi 
bentuk komitmen pemimpin yang nyata 
untuk terus melakukan perbaikan 
program K3. Program K3 yang efektif 
juga harus didukung oleh keterlibatan 
dan partisispasi karyawan, sebagai upaya 
membentuk budaya keselamatan 
perusahaan yang lebih baik. (Tanti 
Winarti, 2017) 
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- Variabel independen 
analisis fungsi. 
- Variabel dependen 
Efektivitas Audit 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa audit internal pada 
PTPN X telah berfungsi sesuai dengan 
SPAI (Standart Profesi Audit Internal) 
dan sudah efektif dalam meningkatkan 
kinerja manajemen produksi PG 
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aga di Indonesia. 
Penelitian ini mengatakan bahwa 
pengendalian internal yang efektif dapat 
menurunkan korupsi. Sehingga 
disarankan kementerian/lembaga 
menerapkan pe-ngendalian internal yang 
efektif agar dapat menurunkan jumlah 
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Pusat di Kota 
Bandung) 












Efektivitas fungsi audit internal terhadap 
pengungkapan kelemahan pengendalian 
internal pada BUMN yang berkantor 
pusat di Kota Bandung menunjukan 
pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, 
pengaruh efektivitas fungsi auditinternal 
termasuk dalam kategori sedang, hal ini 
berarti semakin efektif fungsi audit 
internal maka akan semakin mendorong 
pengungkapan kelemahan pengendalian 
internal yang dijalankan perusahaan. 







A. Tinjauan Umum Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(SMK3) 
1. Pengertian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja melalui upaya 
pencegahan kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja (PAK). Penerapan K3 
seutuhnya menjadi tanggung jawab dari perusahaan. Setiap pekerja mempunyai 
hak untuk memperoleh perlindungan atas K3 dalam melakukan pekerjaannya. 
Terlebih saat ini dunia industri tengah memasuki era revolusi industri 4.0. 
Pada era ini, muncul sejumlah jenis pekerjaan baru seiring pendekatan digital. 
Dengan munculnya jenis pekerjaan baru, maka akan timbul potensi-potensi 
bahaya baru yang perlu dilakukan pengendalian agar tidak terjadi kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja (PAK). 
Hal ini menunjukkan bahwa masalah-masalah K3 tidak lepas dari kegiatan 
secara keseluruhan, maka strategi yang dikembangkan di dalam penerapan K3 dan 
pengendalian potensi bahaya harus mengikuti pendekatan sistem, yakni Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu 
kesatuan yang utuh darisetiap kegiatan manajemen yang ada disuatu institusi 
tempat kerja atau perusahaan, seperti manajemen produksi, manajemen sumber 
daya manusia, manajemen keuangan dan manajemen-manajemen lainnya. Sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja terintegrasi dengan setiap 




memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan secara efektif dan 
efesien, melalui pengarahan, penggerakan, dan pengendalian kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh orang-orang yang tergabung dalam suatu unit kerjasama. 
Sedangkan sistem manajemen adalah rangkaian kegiatan manajemen yang teratur 
dan saling berhubungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Notoadmodjo, 2007 : 365). 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian dari sistem manajemen 
perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 
produktif. Sesuai PP No.50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 Pasal 5, setiap 
perusahaan yang memperkerjakan pekerja atau buruh paling sedikit 100 orang 
atau mempunyai potensi bahaya tinggi (seperti bidang pertambangan, minyak, dan 
gas bumi) wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya.  
Sedangkan menurut OHSAS 18001:2007 Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja adalah bagian dari sistem manajemen organisasi yang 
digunakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja serta mengelolah risiko keselamatan dan 
kesehatan kerja.  
Penerapan SMK3 dilakukan untuk mencegah dan mengurangi terjadinya 
KAK dan PAK, serta menjamin tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat 
kerja mendapat perlindungan atas keselamatannya. Sistem manajemen K3 
merupakan konsep pengelolaan K3 secara sistematis dan komprehensif dalam 
suatu manajemen yang utuh melalui proses perencanaan, penerapan, pengukuran, 




Sistem manajemen K3 terdiri atas dua unsur penting yaitu proses manajemen 
dan elemen-elemen implementasinya. Proses manajemen menjelaskan tentang 
bagaimana sistem digerakkan atau dijalankan. Sedangkan elemen merupakan 
komponen kunci yang terintegrasi satu sama lainnya membentuk kesatuan sistem 
manajemen. proses sistem manajemen K3 menggunakan pendekatan plan-do-
check-action yaitu dimulai dengan perencanaan, penerapan, pemeriksaan, dan 
tindakan perbaikan yang dijalankan secara berkelanjutan selama akitivitas 
organisasi masih berlangsung. 
Sistem manajemen K3 dimulai dengan penetapan kebijakan sebagai wujud 
komitmen perusahaan dalam penerapan K3 yang dikembangkan dalam bentuk 
perencanaan. Beradasarkan perencanaan tersebut maka dilanjutkan dengan 
penerapan dan operasional melalui pemanfaatan sumber daya dan didukung oleh 
berbagai program dalam pencapaian tujuan organisasi. Hasil penerapan program 
akan ditinjau secara berkala oleh pihak manajemen untuk memastikan 
pelaksanaan sistem manajemen K3 sesuai dengan kebijakan dan rencana strategis. 
Harapannya bahwa setelah dilakukan peninjauan terhadap program, maka 
diketahui dampak atau hambatan apa saja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
sistem manajemen K3 secara keseluruhan. 
Bentuk sistem manajemen K3 yang akan dikembangkan suatu organisasi 
bergantung pada kondisi dan lingkup kegiatan masing-masing. Sedangkan 
kebutuhan sistem manajemen K3 akan ditentukan oleh faktor risiko dan tingkat 
kerumitan yang berkaitan dengan proses, unit kegiatan, dan sifat kegiatannya. 
2. Tujuan  dan  Sasaran Penerapan Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja diterapkan untuk 




melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja dalam 
rangka: 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
b. Menciptakan tempat kerja yang aman terhadap kebakaran, peledakan dan 
kerusakan yang pada akhirnya akan melindungi investasi yang ada serta 
membuat tempat kerja yang sehat. 
c. Menciptakan efesiensi dan produktivitas kerja karena menurunnya biaya 
kompensasi akibat sakit atau kecelakaan kerja. 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya preventif yang kegiatan 
utamanya adalah identifikasi, substitusi, eliminasi, evaluasi, dan pengendalian 
risiko dan bahaya. Identifikasi bahaya dapat dilakukan salah satunya dengan 
inspeksi, survei dan monitoring tempat kerja, dan lingkungan kerja. Untuk 
mengidentifikasi masalah K3 baik manajemen maupun teknik maka audit K3 
perlu dilakukan. Untuk itu Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (D3K3) 
telah menyusun pedoman teknik audit. Selain itu pemerintah dalam upaya 
memasyarakatkan dan membudayakan keselamatan dan kesehatan kerja telah 
memberikan penghargaan kepada perusahaan yang berprestasi dan zero accident 
yaitu penghargaan kepada perusahaan yang mencapai jumlah jam kerja tertentu 
tanpa kehilangan waktu kerja karena kecelakaan. (Notoadmodjo, 2007: 366). 
Adapun beberapa tujuan dari penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja menurut Soehatman Ramli, 2010 : 48 adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai Alat Ukur Kinerja K3 Dalam Organisasi 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja digunakan untuk 
menilai dan mengukur kinerja penerapan K3 dalam organisasi. Dengan 




organisasi dapat mengetahui tingkat pencapaian K3. Pengukuran ini dilakukan 
melalui audit Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
a. Sebagai Pedoman Implementasi K3 Dalam Organisasi 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat dilakukan 
sebagai pedoman atau acuan dalam mengembangkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Beberapa bentuk Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang digunakan sebagai acuan misalnya ILO 
OHSMS Guidelines, API HSEMS Guidelines, Oiland Gas Producer Forum (OGP) 
HSEMS Guidelines, ISRS dari DNV, dan lainnya. 
b. Sebagai Dasar Penghargaan (awards) 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja juga digunakan 
sebagai dasar untuk pemberian penghargaan K3 atas pencapaian kinerja K3, 
penghargaan K3 diberikan baik oleh instansi pemerintah maupun lembaga 
independent lainnya seperti Sword of Honour dari British Safety Council, Five 
Star Safety Rating System dari DNV atau National Safety Council Award, dan 
SMK3 dari Depnaker. 
c. Sebagai Sertifikasi  
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja juga dapat digunakan 
untuk sertifikasi penerapan manajemen K3 dalam organisasi. Sertifikasi diberikan 
oleh lembaga sertifikasi yang telah diakreditasi oleh suatu badan akreditasi.  
3. Dasar Hukum Pelaksanaan SMK3 
a. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER. 05/MEN/1996  
1) Pasal 3 
Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang 
atau lebih dan mengandung potensi bahaya yang dapat ditimbulkan oleh 




kerja seperti ledakan, kebakaran, pencemaran, dan penyakit akibat kerja wajib 
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
b. Undang-undang RI No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
1) Pasal 1: 
Tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, terbuka atau tertutup, 
bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja atau yang sering dimasuki tenaga 
kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber-sumber bahaya 
(Soepomo, 2001: 445). 
2) Pasal 8: 
Pengurus perusahaan wajib untuk memeriksakan kesehatan tenaga kerja sejak 
akan masuk kerja, selama bekerja dan akan dipindahkan ketempat atau pekerjaan 
lain. 
c. Undang-undang RI No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
1) Pasal 23 ayat (1) : 
Kesehatan kerja diselenggarakan agar setiap pekerja dapat bekerja secara 
sehat tanpa membahayakan diri sendiri atau masyarakat sekelilingnya agar 
diperoleh produktivitas kerja yang optimal sejalan dengan program perlindungan 
tenaga kerja. 
2) Pasal 23 ayat (2) : 
Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit 
akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja.  
Di dalam undang-undang No. 23 tahun 2009 tentang kesehatan, dinyatakan 
bahwa upaya keselamatan dan kesehatan kerja harus diselenggarakan di semua 
tempat kerja, khususnya pada kondisi kerja yang berpotensi membahayakan 
kesehatan. Hal tersebut dapat berlaku pada perusahaan yang mempunyai 




Mengingat kondisi tempat kerja yang memiliki berbagai risiko, maka 
pengusahan memiliki kewajiban untuk melaksanakan K3 diantaranya: 
a. Terhadap tenaga kerja yang baru bekerja, pengusaha berkewajiban 
menunjukkan dan menjelaskan tentang: 
1) Kondisi dan bahaya yang dapat timbul di tempat kerja. 
2) Semua alat pengaman dan pelindung yang harus digunakan. 
3) Cara dan sikap dalam melakukan pekerjaannya. 
4) Memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental tenaga kerja. 
b. Terhadap tenaga kerja yang telah/sedang dipekerjakan, ia berkewajiban: 
1) Melakukan pembinaan dalam hal pencegahan danpenanggulangan. 
2) Memeriksakan kesehatan. 
3) Menyediakan alat pelindung diri (APD). 
4) Memasang rambu-rambu K3. 
5) Melaporkan setiap kecelakaan. 
6) Membayar biaya pengawasan K3. 
7) Menaati semua persyaratan K3. 
Potensi bahaya di perusahaan, selain penyakit-penyakit infeksi juga terhadap 
potensi bahaya-bahaya lain yang mempengaruhi situasi dan kondisi di perusahaan, 
yaitu risiko peledak, kabakaran, sengatan listrik, radiasi,bahan-bahan kimia yang 
berbahaya, gas-gas anastesi, gangguan psikososial, ergonomi dan sumber-sumber 
cidera lainnya. Semua potensi bahaya tersebut, jelas mengancam jiwa dan 
kehidupan bagi para karyawan di perusahaan, pasien, maupun pengunjung yang 
adadi lingkungan rumah sakit.  (Menkes RI, 2007). 
Berikut adalah persyaratan kompetensi auditor K3 menurut standar ISO 




1) Pengetahuan tentang terminologi dan konsep kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3). 
2) Pengetahuan untuk menilai apakah perusahaan telah mengidentifikasi 
konteks dari K3 yang digunakan dengan benar atau tidak. 
3) Pengetahuan tentang proses partisipasidan konsultasi pekerja. 
4) Pengetahuan untuk menentukan apakah sebuah perusahaan telah meng-
identifikasi, menerapkan, dan menilai kepatuhannya terhadap persyaratan 
hukum dan persyaratan lainnya yang berlaku. 
5) Pengetahuan yang diperlukan untuk menilai identifikasi perusahaan 
terhadap bahaya dan penentuan risiko dan peluang K3 yang harus 
ditangani. 
6) Pengetahuan tentang situasi darurat yang dapat diperkirakan dan 
tanggapan yang tepat. 
7) Pengetahuan tentang metode evaluasi kinerja K3 yang relevan, termasuk 
penggunaan indikator kinerja. 
8) Pengetahuan tentang proses investigasi insiden. 
9) Pengetahuan tentang peran kepemimpinan dan dampak budaya terhadap 
kinerja SMK3 perusahaan (International Labour Office, 2001).  
B. Tinjauan Umum Peran Auditor Internal 
1. Pengertian Auditor Internal 
Auditor internal adalah auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan oleh 
karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Tugas audit yang 
dilakukannya terutama ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan. Pada 
umumnya auditor internal wajib memberikan laporan langsung kepada pemimpin 
tertinggi perusahaan (misalnya kepala kontroler), atau bahkan ada pula yang 




Tanggung jawab auditor internal pada berbagai perusahaan sangat beranekaragam 
tergantung pada kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. Agar dapat melakukan 
tugasnya secara efektif, auditor internal harus independen terhadap fungsi-fungsi 
lini dalam organisasi tempat auditor bekerja, namun demikian ia tidak bisa 
independen terhadap perusahannya karena ia adalah pegawai dari perusahaan 
yang diaudit. Auditor internal berkewajiban memberi informasi kepada 
manajemen yang berguna untuk pengambilan keputusan yang berkaitan efektifitas 
perusahaan (Jusup, 2001: 18). 
Auditor internal memberikan informasi yang diperlukan manajer dalam 
menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif. Auditor internal memiliki 
ruang lingkup yang komprehensif. Auditor internal sangat memperhatikan 
pemborosan dan kecurangan, dari mana pun sumbernya dan sekecil apa pun 
jumlahnya. 
Sementara itu acuan bagi auditor internal di Indonesia dapat kita lihat pada 
pernyataan tanggung jawab internal auditor yang disusun oleh Hiro Tugiman 
(2006): “Internal auditing adalah suatu fungsi penilaian yang independen yang 
dibuat dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan organisasi”. 
2. Peran Auditor Internal 
a. Peran Auditor Internal sebagai Watchdog, Konsultan, Katalis 
Peran internal auditor sebagai watchdog telah berlangsung lama sekitar tahun 
1940-an, sedangkan peran sebagai konsultan baru muncul sekitar tahun 1970-an. 
Adapun peran internal auditor sebagai katalisator baru berkembang sekitar tahun 








Uraian Peran Internal Auditor 















Impact Jangka pendek Jangka menengah Jangka panjang 
Sumber: Effendi, 2002. 
1) Peran Auditor Internal sebagai Pengawas (Wacthdog) 
Pada awalnya Internal Auditing (Audit Internal) dikenal sebagai pendekatan 
berbasis pada sistem yang dalam perkembangan selanjutnya beralih ke audit 
internal berbasiskan proses. Pada saat itu audit internal lebih banyak berperan 
sebagai mata dan telinga manajemen, karena manajemen butuh kepastian bahwa 
semua kebijakan yang telah ditetapkan tidak akan dilaksanakan secara 
menyimpang oleh pegawai. Orientasi audit internal lebih banyak dilakukan 
pemeriksaan terhadap tingkat kepatuhan para pelaksana terhadap ketentuan-
ketentuan yang ada (compliance). 
Kumaat (2010: 7), menjelaskan internal audit memang diposisikan sebagai 
unit kerja yang memiliki independensi (yang terkadang bahkan tidak masuk dalam 
garis struktual, yaitu secara fungsional diposisikan langsung dibawah business 
owner atau top executive), hanya saja terkesan tidak banyak kerja kecuali untuk 
satu hal: mewaspadai gelagat “orang dalam” yang berniat usil dan menunggu 
adanya pengaduan agar mengurusi “oknum bermasalah” (yang berniat melakukan 
kecurangan serta tindakan yang merugikan perusahaan).  
Tugiman (2006), watchdog adalah peran tertua dari auditor internal yang 




tujuannya adalah memastikan ketaatan terhadap hukum, peraturan dan kebijakan 
organisasi. Proses audit yang dilakukan adalah audit kepatuhan. Fokus 
pemeriksaannya adalah adanya variasi atau penyimpangan dalam sistem 
pengendalian internal. Audit kepatuhan mengidentifikasi penyimpangan sehingga 
dapat dilakukan koreksi terhadap sistem pengendalian internal. Oleh karena sifat 
pekerjaanya, peran watchdog biasanya akan menghasilkan rekomendasi yang 
mempunyai dampak jangka pendek. 
2) Peran Auditor Internal sebagai Konsultan (Consultant) 
Tugiman (2006), melalui peran ini, manajemen akan melihat bahwa selain 
sebagai watchdog, auditor internal dapat memberikan manfaat lain berupa saran 
dalam pengelolaan sumber daya organisasi yang dapat membantu tugas para 
manajer. Peran konsultan membawa auditor internal untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan baik tentang profesi auditor maupun aspek bisnis, sehingga dapat 
membantu manajemen dalam memecahkan masalah. 
Tampubolon (2005: 1-2), begitu dunia usaha mulai menyadari bahwa semua 
usaha mengandung risiko, mulailah muncul kebutuhan untuk menerapkan Internal 
Auditing berbasis risiko (risk based internal auditing). Sesuai definisi baru, 
kegiatan Audit Intern bertujuan untuk memberikan layanan kepada organisasi. 
Karena kegiatan ini, maka selain memiliki fungsi sebagai pemeriksa, audit 
internal juga sekaligus berfungsi sebagai mitra manajemen (Auditee). Pada 
dasarnya seluruh tingkatan manajemen dapat menjadi klien dari audit internal. 
Oleh karena itu audit internal wajib melayani klien dengan baik dan mendukung 
kepentingan klien sambil tetap mepertahankan loyalitasnya ke perusahaan. 
Effendi (2002), peran auditor internal sebagai konsultan diharapkan dapat 
memberikan manfaat berupa nasehat (advice) dalam pengelolaan sumber daya 




Audit yang dilakukan adalah operational audit / performance audit, yaitu 
meyakinkan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya organisasi secara 
Ekonomis, Efisien dan Efektif (3E) sehingga dapat dinilai apakah manajemen 
telah menjalankan aktivitas organisasi yang mengarah pada tujuannya. 
Rekomendasi yang dibuat oleh auditor biasanya bersifat jangka menengah. 
3) Peran Auditor Internal sebagai Katalisator (Catalyst) 
Tampubolon (2005: 2), dengan posisinya sebagai mitra auditee dan konsultan 
bagi kliennya ini, auditor internal memiliki peran yang lebih luas. Bahkan untuk 
masa mendatang, auditor internal dimungkinkan untuk berperan sebagai 
katalisator yang akan ikut menentukan tujuan perusahaan.  
Tugiman (2006), katalis adalah suatu zat yang berfungsi untuk mempercepat 
reaksi namun tidak ikut bereaksi. Peran auditor internal sebagai katalisator yaitu 
memberikan jasa kepada manajemen melalui saran-saran konstruktif dan dapat 
diaplikasikan bagi kemajuan perusahaan namun tidak ikut dalam aktivitas 
operasional perusahaan. 
Effendi (2002), peran internal auditor sebagai katalisator berkaitan dengan 
quality assurance, sehingga internal auditor diharapkan dapat membimbing 
manajemen dalam mengenali risiko-risiko yang mengancam pencapaian tujuan 
organisasi. Quality assurance bertujuan untuk meyakinkan bahwa proses bisnis 
yang dijalankan telah menghasilkan produk / jasa yang dapat memenuhi 
kebutuhan kostumer. Dalam peran katalisator, internal auditor bertindak sebagai 
fasilitator dan agent of change. Dampak dari peran katalisator bersifat jangka 
panjang, karena fokus katalisator adalah nilai jangka panjang (longterm values) 
dari organisasi, terutama berkaitan dengan tujuan organisasi yang dapat 





Simbolon (2011), Sebagai seorang auditor internal katalisator terlibat aktif 
dalam penilaian risiko yang terdapat dalam proses bisnis perusahaan. Inilah yang 
disebut dengan risk based audit. Pendekatan risk based audit memerlukan 
keterlibatan auditor internal dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko 
bisnis yang dihadapi perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sikap proaktif dari 
auditor internal dalam mengenali risiko-risiko yang dihadapi manajemen dalam 
mencapai tujuan organisasinya.  
Auditor internal dapat menjadi mitra manajemen dalam meminimalkan risiko 
kerugian (loss) serta memaksimalkan peluang (opportunity) yang dimiliki 
perusahaan. Peran katalisator internal audit tidak saja terbatas pada perbaikan dan 
memberikan nasehat tetapi juga dapat berupa: Keterlibatan auditor internal dalam 
system design & development, review terhadap kompetensi SDM dalam suatu 
fungsi organisasi, keterlibatan dalam penyusunan corporate planning, evaluasi 
kinerja, budgeting, strategy formulation dan usulan perubahan strategi, dan lain 
sebagainya. 
Audit dilaksanakan secara internal oleh petugas yang kompeten atau auditor 
dari dalam organisasi sendiri setelah mendapat tugas dari pimpinan. Biasanya 
ditujukan untuk mengukur efektivitas penerapan SMK3 untuk kepentingan 
internal. Idealnya, audit internal ini dilaksanakan dua kali dalam setahun, 
tergantung kebijakan masing-masing perusahaan. 
Auditor internal SMK3 ini dilakukan oleh petugas yang independen, 
berkompeten, dan berwenang. Laporan audit selanjutnya harus didistribusikan 
kepada pengusaha atau pengurus dan petugas lain yang berkepentingan dan 
dipantau untuk menjamin dilakukannya tindakan perbaikan. 
Bila dikaitkan konsep audit dengan ajaran agama Islam, proses audit memang 




menyangkut kejujuran dan keadilan serta keikhlasan seorang auditor dalam 
menilai suatu unit kerja yang akan di audit. Kejujuran, keadilan dan keikhlasan itu 
terdapat dalam etika auditor yaitu keindependenan seorang audit. 
Auditor yang independen harus memiliki kemampuan untuk bersikap bebas, 
jujur (amanah),  ikhas dan objektif dalam melakukan penugasan audit. Sikap jujur 
sangat diperlukan dalam penilaian kinerja baik yang bersifat keuangan maupun 
yang bukan bersifat keuangan.  
Seseorang harus memiliki keikhlasan didalam dirinya. Ikhlas berarti niat 
perbuatan amal shaleh secara tulus tanpa pamrih, melainkan hanya mengharapkan 
ridho Allah SWT. Terkhusus kepada para auditor yang mempunyai tanggung 
jawab yang tidak ringan dalam menjalankan tugasnya. Sikap inilah yang 
dimaksud dalam QS. asy-Syuara/26: 181. 
 ١٨١ ٱۡلُمۡسَتقِيمِ  ٱۡلقِۡسَطاسِ َوِزُنوْا بِ   ١٨١ ٱۡلُمۡخِسِرينَ َوََل َتُكوُنوْا ِمَن  ٱۡلَكۡيلَ ۞أَۡوفُواْ 
وواسَ َتۡبَخُسوووْا  َوََل  قُووواْ  ١٨١ُمۡفِسووِييَن  ٱۡۡلَۡرِض أَۡشووَياََهُمۡم َوََل َتۡثَوووۡوْا فِوو   ٱلنَّ  ٱلَّووِي  َوٱتَّ
لِينَ  ٱۡلِجِبلَّةَ َخَلَقُكۡم وَ    ١٨١ ٱۡۡلَوَّ
Terjemahnya: 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, dan janganlah 
kamu merugikan manusia pada hak-hak nya dan janganlah kamu merajalela 
di muka bumi dengan membuat kerusakan, dan bertakwalah kepada allah 
yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”. 
 
Sedangkan sikap yang objektif yang dimaksud adalah adil (adl). Adil berarti 
auditor tidak memihak kepada siapapun dan tidak memiliki kepentingan pribadi 
ketika melakukan audit, serta tidak terpengaruh dengan godaan kepentingan yang 
bisa berdampak pada kerugian orang lain . Auditor harus mampu menetapkan 
denga adil. Kejujuran dan keadilan sangat diperlukan dalam mengaudit. Dengan 




temuan audit sesuai dengan bukti yang ada dan melaporkannya langsung kepada 
direktur utama.  
Di setiap pekerjaan seseorang harus memiliki keikhlasan didalam dirinya. 
Dalam perspektif agama Islam, ikhlas berarti niat perbuatan amal shaleh secara 
tulus tanpa pamrih, melainkan hanya mengharapkan ridho Allah swt. Terkhusus 
kepada para auditor yang mempunyai tanggung jawab yang tidak ringan dalam 
menjalankan tugasnya. Sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nisa/4: 58 sebagai 
berikut : 
وْا  ٱّللََّ إِنَّ  ِ َيووۡمُمُرُكۡم أَن ُتووَوي  وو َنَٰ َ أَۡملَِاووا َوإَِيا َمَكۡمووُتم َبوويۡ  ٱۡۡلََمَٰ وواسِ َن إَِلووَٰٰٓ أَن َتۡمُكُموووْا  ٱلنَّ
ا َيِثُظُكم ِبهِ  ٱّللََّ إِنَّ  ٱۡلَثۡيِل  بِ  ا َبِصيٗرا  ٱّللََّ إِنَّ  ۦَ  ِنِثمَّ   َكاَن َسِميَثَۢ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Taqwa sendiri adalah istilah dalam Islam yag merujuk kepada kepercayaan 
akan adanya Allah SWT. Maka seperti yang dijelaskan dalam QS al-Hujarat/49: 6 
pada potongan ayat terjemahnya adalah “maka periksalah den gan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu  musibah kepada suatu kaum.”  Makna dari surah 
tersebut sangat jelas untuk membenarkan apa yang dikatakan oleh Allah SWT. 
Maka telitilah dalam menetapkan benar atau salahnya sesuatu, agar tidak 
merugikan kaum lain akibat ketidaktelitian sehingga terjadi musibah. 
َاا ٱلَِّييَن َهاَمُنَو۟ا إِن َجاَهَ  مَي  َ َلوٍة َفُتْصوِبُمو۟ا َيَٰ وا ِبَجَاَٰ ُنوَو۟ا أَن ُتِصويُبو۟ا َوْوماَۢ ُكْم َفاِسق َۢ ِبَنَبإٍ َفَتَبيَّ
ِيِمينَ    َعَلَٰٰٓ َما َفَثْلُتْم َنَٰ
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti  agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 




C. Tinjauan Umum Efektivitas 
Pengertian efektif secara bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berarti dapat membawa hasil atau berhasil guna, sedangkan pengertian efektivitas 
adalah suatu keadaan yang memberikan pengaruh atau keberhasilan usaha. 
Rakhmadani (2015), mengemukakan bahwa efektivitas merupakan 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya, sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan yang menekankan pentingnya efektivitas dalam 
pencapaian tujuan-tujuan organisasi dimana efektivitas merupakan kunci dari 
kesuksesan suatu organisasi. 
Sementara itu, Sangurjana (2016) memberikan kriteria atau ukuran efektivitas 
organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor eksternal 
organisasi antara lain:  
1. Produktivitas organisasi atau output  
2. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri 
Indriastuti (2012) mengemukakan bahwa efektivitas kerja organisasi sangat 
tergantung dari efektivitas kerja dari orang-orang yang bekerja di dalamnya. Ada 
beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas kerja dari 
organisasi yang memberikan pelayanan antara lain: 
1. Faktor Waktu  
Faktor waktu di sini maksudnya adalah ketepatan waktu dan kecepatan waktu 
dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi pelayanan. Hanya saja penggunaan 
ukuran tentang tepat tidaknya atau cepat tidaknya pelayanan yang diberikan 
berbeda dari satu orang ke orang lain. Terlepas dari penilaian subjektif yang 





2. Faktor Kecermatan  
Faktor kecermatan dapat dijadikan ukuran untuk menilai tingkat efektivitas 
kerja organisasi yang memberikan pelayanan. Faktor kecermatan disini adalah 
faktor ketelitian dari pemberi pelayanan kepada pelanggan. Pelanggan akan 
cenderung memberikan nilai yang tidak terlalu tinggi kepada pemberi pelayan, 
apabila terjadi banyak kesalahan dalam proses pelayanan, meskipun diberikan 
dalam waktu yang singkat. 
Adapun pandangan menurut pendapat Peter F. Drucker yang dikutip H.A.S. 
Moenir dalam bukunya manajemen umum di Indonesia yang mendefinisikan 
efektivitas, sebagai “effectiveness, on the other hand, is the ability to choose 
appropriate objectives. An effective manager is one who selects the right things to 
get”. (Efektivitas, pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk memilih sasaran hasil 
sesuai. Seorang manajer efektif adalah satu yang memilih kebenaran untuk 
melaksanakan) (dalam Moenir, 2006:166).  
Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai atau 
dengan pendapat Drucker efektivitas adalah melakukan sesuatu yang benar dan 
tepat (James, 1996). Efektivitas merupakan pengetahuan tentang hubungan antara 
hasil nyata dengan hasil yang diharapkan. Beberapa pakar menjelaskan tentang 
efektivitas antara lain yang dikemukakan oleh Sumanth (1985: 6) bahwa 
efektivitas adalah seberapa baik tujuan yang dapat dicapai, merupakan prestasi 
yang dicapai dibandingkan dengan yang mungkin dicapai, dengan tetap 
mempertahankan mutu. Selanjutnya Stoner (1995: 3) menjelaskan efektivitas 
adalah konsep yang luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar 
organisasi, yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha 




Dapat dikatakan bahwa efektivitas organisasi adalah tingkat keberhasilan 
organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasarannya, suatu tingkat 
kemampuan organisasi dalam menentukan sasaran yang tepat atau melakukan 
pekerjaan yang benar. Suatu organisasi dapat dikatakan efektif dalam mencapai 
tujuan pada umumnya memiliki 4 syarat yaitu: (1) pimpinan puncak memberikan 
ruang gerak yang fleksibel kepada manajer, (2) manajer memiliki wewenang yang 
sesuai dengan tanggung jawabnya, (3) pekerja mendapat imbalan layak, dan (4) 
strukturnya sederhana. Selain itu, suatu organisasi dapat dikatakan efektif dalam 
mencapai tujuannya jika didukung oleh beberapa faktor berikut ini : 
1. Peningkatan kemampuan SDM: meningkatkan loyalitas, memperbaiki 
perilaku etis, desentralisasi, mengelola konflik budaya dan konflik 
kepentingan. 
2. Perbaikan metode kerja: riset ilmu 
3. Kecukupan modal kerja: meningkatkan modal permanen 
4. Penyesuaian sasaran kerja 
5. Peningkatan produktivitas: memperbesar output dan reduksi biaya, 
manajemen mutu terpadu, dan mengadakan rekayasa ulang. 
Pada hakikatnya, keefektifan organisasi adalah kecepatan dan ketepatan 
mencapai tujuan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jika tujuan suatu organisasi adalah meningkatkan produktivitas, maka cara 
untuk mencapai tujuan itu adalah sumber daya manusia potensial. 
2. Jika tujuan suatu organisasi adalah meningkatkan potensi sumber daya 
manusia, maka cara untuk mencapai tujuan itu adalah adanya pendidikan 
dan pelatihan. 
3. Jika tujuan suatu organisasi adalah tersedia input, maka cara untuk 




4. Jika tujuan suatu organisasi adalah meningkatkan stabilitas, maka cara 
untuk mencapai tujuan itu adalah manajemen harus adaptif terhadap 
perubahan lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya 
suatu organisasi mencapai tujuannya. Efektivitas tidak menyatakan tentang 
seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu 
organisasi sektor publik dapat dikatakan efektif apabila organisasi tersebut dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tingkat efektivitas dapat dilihat dan dinilai dari hasil yang telah dicapai. 
apabila output atau hasil yang dicapai sesuai atau mencapai target sasaran yang 
telah ditentukan sebelumnya, maka hal itu dapat dikatakan efektif. Namun 
sebaliknya dapat dikatakan tidak efektif apabila hasil yang didapat tidak sesuai 
dengan  target sasaran yang telah ditentukan. Untuk itu diperlukan suatu indikator 
atau ukuran untuk melihat tingkat efektivitas. Ukuran efektivitas bermacam-
macam, antara lain:  
Menurut pendapat David Krech, Richard S. Cruthfied dan Egerton L. 
Ballachey dalam Danim (2012: 119 – 120) menyebutkan indikator efektivitas 
sebagai berikut :  
1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan Hasil tersebut berupa kuantitas atau 
bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat 
dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran 
(output), usaha dengan hasil, persentase pencapaian program kerja dan 
sebagainya.  
2. Tingkat kepuasan yang diperoleh  
3. Ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah 




4. Produk kreatif  
5. Penciptaan hubungan kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang 
nantinya dapat menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan.  
6. Intensitas yang akan dicapai  
7. Memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, 
dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 
Pendapat di atas dijelaskan bahwa ukuran efektivitas harus dilihat dari 
perbandingan antara masukan dan keluaran, tingkat kepuasan yang diperoleh, 
Penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta adanya rasa saling memiliki yang 
tinggi. Rasa memiliki yang tinggi tersebut bukan berarti berlebihan. Makmur 
(2011:7-9) mengungkapkan indikator efektivitas dilihat dari beberapa segi kriteria 
efektivitas, sebagai berikut :  
1. Ketepatan Waktu  
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu kegiatan 
yang dilakukan dalam sebuah organisasi tapi juga dapat berakibat terhadap 
kegagalan suatu aktivitas organisasi. Penggunaan waktu yang tepat akan 
menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
2. Ketepatan Perhitungan Biaya  
Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, dalam arti tidak 
mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan pembiayaan 
sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik. 
Ketepatan dalam menetapkan satuan – satuan biaya merupakan bagian daripada 
efektivitas. 




Dengan ketepatan ukuran sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya 
sebenarnya merupakan gambaran daripada efektivitas kegiatan yang menjadi 
tanggung jawab dalam sebuah organisasi.  
2. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan 
Menentukan pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan juga bukan 
hanya tebakan tetapi melalui suatu proses, sehingga dapat menemukan yang 
terbaik diantara yang baik atau yang terjujur diantara yang jujur atau kedua-
duanya yang terbaik dan terjujur diantara yang baik dan jujur.  
3. Ketepatan Berpikir  
Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektifan sehingga kesuksesan yang 
senantiasa diharapkan itu dalam melakukan suatu bentuk kerjasama dapat 
memberikan hasil yang maksimal.   
4. Ketepatan Dalam Melakukan Perintah 
Keberhasilan aktivitas suatu organisasi sangat banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan seorang pemimpin, salah satunya kemampuan memberikan perintah 
yang jelasa dan mudah dipahami oleh bawahan. Jika perintah yang diberikan tidak 
dapat dimengeri dan dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan 
merugikan organisasi.  
5. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan  
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan yangditetapkan 
secara tepat akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama 
yang berorientasi kepada jangka panjang. 
6. Ketepatan Ketepatan Sasaran  
Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara individu maupun 




pula sebaliknya, jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan 
menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.   
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan, yaitu apabila hasil kegiatan semakin mendekati sasaran 
maka semakin tinggi efektivitasnya (Siagian, 2001). 
Berdasarkan uraian indikator efektivitas oleh Makmur di atas intinya dapat 
dilihat bahwa efektivitas merupakan suatu pengukuran dalam tercapainya sasaran 
atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan ukuran-
ukuran ketepatan efektivitas dimana suatu target atau sasaran dapat tercapai sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Sedangkan Richard M. Steers dalam 
Tangkilisan (2005) menggungkapkan ada 3 indikator dalam efektivitas. Ia 
mengatakan indikator efektivitas sebagai berikut : 
1. Pencapaian tujuan  
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 
semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian 
bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian 
tujuan terdiri dari 2 sub-indikator, yaitu : kurun waktu dan sasaran yang 
merupakan target kongkret.  
2. Integrasi  
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 
untuk mengadakan sosialisasi atau komunikasi dan pengembangan konsensus. 
Integrasi menyangkut proses sosialisasi. Konsensus adalah kesadaran kolektif 
yang bersumber dari solidaritas dan perasaan yang mendorong untuk kerjasama. 




Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan program dengan 
keadaan di lapangan. 
Berdasarkan beberapa indikator efektivitas yang diungkapkan menurut 
beberapa ahli diatas, bahwa teori yang cocok digunakan dalam penelitian ini 
adalah indikator efektivitas menurut Richard M. Steers. Alasan peneliti 
menggunakan teori ini adalah karena keseluruhan indikator efektivitas dalam teori 
ini sesuai dengan fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu fokus dalam 
pengembangan peran audit internal dibandingkan dengan teori-teori lain yang 
peneliti jabarkan pada skripsi ini dimana peneliti nilai lebih cocok apabila 
digunakan untuk mengukur efektivitas peran audit internal di perusahaan.  
Efektivitas sangat penting adanya bagi pelaksanaan  manajemen (Planning, 
Organizing, Actuating, Controlling, Evaluation). Apabila  salah satu dari prinsip-
prinsip dan fungsi manajemen itu tidak berjalan maka manajemen itu tidak akan 
berjalan dengan baik, karena salah satu hal yang penting untuk menjalankan 
manajemen yang efektif dan efisien yakni berjalannya. Allah swt. berfirman 
dalam QS. Al-Kahfi/18: 103-104 yang berhubungan mengenai prinsip serta fungsi 
dari manajemen itu sendiri.  
لا  ُئُكم ِبٱۡۡلَۡخَسِريَن أَۡعَمَٰ ۡنَيا َوُمۡم  , وُۡل َمۡل ُنَنبِّ ِة ٱلي  ٱلَِّييَن َضلَّ َسۡثُيُاۡم فِ  ٱۡلَمَيوَٰ
ا   ُاۡم ُيۡمِسُنوَن ُصۡنثا  َيۡمَسُبوَن أَنَّ
Terjemahnya :  
“Katakanlah: Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-
orang yang paling merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-
sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka 
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya” 
Ayat ini melanjutkan kecaman kepada orang-orang kafir yang 
mempertuhankan atau meminta bantuan kepada selain Allah SWT. dengan 




melanjutkan kecaman atas sangka keliru itu dengan memerintahkan Nabi 
Muhammad SAW. menyampaikan kepada mereka bahwa : Wahai Nabi mulia, 
katakanlah kepada orang-orang kafir itu, “Apakah kamu mau mendengarkan kalau 
Kami beritahukan kepada kamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya, yakni hanya meraih kelelahan tanpa ganjaran, bahkan masuk ke 
neraka?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatanya dalam kehidupan dunia 
ini akibat kekufuran dan ketiadaan iman kepada Allah Yang Maha Esa sedangkan 
mereka selalu menyangka bahwa mereka terus-menerus berbuat sebaik-baiknya 
(Shihab, 2002). 
Setiap usaha seharusnya menghasilkan keuntungan ukhrawi dan akan akan 
lebih baik lagi jika keuntungan duniawi bergabung dengan ukhrawi, dan tentu saja 
jika keuntungan ini tidak diraih, modal akan sia-sia, paling tidak modal waktu dan 
tenaga. Kehilangan tersebut dinamai oleh ayat ini dan ayat lain dengan 
dhalla/sesat karena usaha mereka tidak menemukan atau mencapai target 
Seseorang boleh jadi tidak mencapai target itu karena ketiadaan pengalaman dan 
latihan, atau kekeliruan menemukan jalan, atau faktor apa pun. Selama yang 
bersangkutan sadar tentang kekeliruan dan kekurangan yang mengakibatkan 
kerugian tersebut, ini diharapkan masih dapat diperbaiki, walau kerugian yang 
sudah terjadi. Tetapi jika yang bersangkutan tidak menyadari kerugiannya, bahkan 
merasa telah berbuat sebaik mungkin atau merasa telah beruntung, pastilah bukan  
sekadar orang yang merugi, tetapi orang yang paling rugi (Shihab, 2002). 
Efektivitas berbicara tentang visi dan arah, berhubungan dengan 
memfokuskan energi organisasi pada arah tertentu (Veitzhal Rivai, 2003: 
147).  Efektivitas organisasi merupakan suatu indeks mengenai hasil yang dicapai 
terhadap tujuan organisasi (Mulyono, 1990: 54). Efektivitas merupakan 




pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  Berkenaan dengan kinerja 
(performance) tersebut Peter Drucker (dalam Stoner, 1994: 9) efektivitas adalah 
melakukan pekerjaan yang tepat. 
Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai atau 
dengan pendapat Drucker efektivitas adalah melakukan sesuatu yang tepat (James, 
1996). Efektivitas merupakan pengetahuan tentang hubungan antara hasil nyata 
dengan hasil yang diharapkan. 
Beberapa pakar menjelaskan tentang efektivitas antara lain yang 
dikemukakan oleh Sumanth (1985: 6) bahwa efektivitas adalah seberapa baik 
tujuan yang dapat dicapai, merupakan prestasi yang dicapai dibandingkan dengan 
yang mungkin dicapai, dengan tetap mempertahankan mutu. Selanjutnya Stoner 
(1995: 3) menjelaskan efetivitas adalah konsep yang luas mencakup berbagai 
faktor di dalam maupun di luar organisasi, yang berhubungan dengan tingkat 
keberhasilan organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran 
organisasi. 
Dapat dikatakan bahwa efektivitas organisasi adalah tingkat keberhasilan 
organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasarannya, suatu tingkat 
kemampuan organisasi dalam menentukan sasaran yang tepat atau melakukan 
pekerjaan yang benar.  
Peranan efektivitas manajemen biasanya diakui sebagai faktor paling penting 
dalam keberhasilan jangka panjang suatu organisasi.  Keberhasilan diukur dalam 
bentuk: 
1. Perencanaan sasaran organisasi 
2. Penetapan sasaran organisasi 
3. Kegiatan pengiplementasian perencanaan 




 Keberhasilan organisasi dapat diukur dengan konsep efektivitas (Richard 
M. Steers, 1995:16).  Yang dimaksud efektivitas adalah sesuatu yang 
menunjukkan tingkatan keberhasilan kegiatan manajemen di dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Komaruddin Sastradipoera, 
1989:126).  Stephen P. Robbins (2002: 22) mengartikan efektivitas sebagai suatu 
yang menunjukkan tingkatan keberhasilan kegiatan manajemen di dalam 












Gambar 2.1 Modifikasi Tugiman (1997), OHSAS 18001:2007, ISO 17021-10, 
Peter F. Drucker.  
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan dalam situasi tertentu terkait peran auditor internal di 
perusahaan dengan wawancara mendalam (indepth interview) serta observasi yang 
dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi yang alamiah dan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen (Satori, 2013). 
Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. Penulis 
menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Moleong, 2009). 
B. Lokasi Penelitian  
Peneitan ini dilakukan di perusahaan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar  pada bulan Desember 2020. Meliputi persiapan, pengumpulan data, 
pengolahan dan analisis data. 
C. Informan Penelitian 
Informan  dari penelitian ini adalah auditor dari internal audit, yang didalam 
penelitian ini merupakan karyawan yang ditugaskan oleh perusahaan sebagai auditor 





1. Informan Kunci 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah seseorang yang mengetahui proses 
auditoring di perusahaan mengenai SMK3 dalam hal ini adalah auditor. 
2. Informan Pendukung 
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah bawahan dari informan kunci 
sebagai bentuk jawaban pendukung demi kevalidasian hasil wawancara. Dalam hal ini 
adalah tim P2K3, serta beberapa pihak pekerja dari berbagai unit dilapangan.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan peneliti pada penelitian ini, berupa sumber data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung peneliti melalui 
wawancara mendalam (indept interview) baik melalui tatap muka maupun melalui 
sosial media, observasi lapangan dan dokumentasi dilapangan jika mendapatkan izin 
dari pihak perusahaan. Sedangkan data sekunder adalah berupa dokumen-dokumen 
yang menunjang penelitian baik dari data perusahaan dan data lain yang dapat 
diperoleh dari referensi pada buku-buku bacaan yang membantu peneliti untuk 
meperoleh data yang relevan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
dokumentasi, dan wawancara mendalam (indepth interview).  
Penjelasan Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi menuntut peneliti untuk terjun langsung 
kelapangan untuk mengamati dan mengawasi keadaan seperti tempat, ruang, kegiatan, 
artefak lingkungan, peristiwa, perasaan, tujuan dan tingkah laku subjek penelitian pada 




menghasilkan hasil yang optimal. Peneliti dapat melihat keadaan secara langsung yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan dokumentasi merupakan mencari informasi melalui catatan 
peristiwa yang sudah terjadi dapat berupa tulisan, gambar, atau dokumen yang 
berbentuk karya dari seseorang (Sugiyono, 2013).  
3. Wawancara 
Teknik pengumpulan data wawancara adalah teknik yang menjadi percakapan 
yang dilakukan oleh peneliti dan narasumber. Peneliti mengajukan pertanyaan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Narasumber memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan 
mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka jika telah disepakati oleh 
informan, namun jika tidak disepakati maka penelitian ini dapat dilakukan secara 
online melalui sosial media apapun agar dapat mempermudah informan. Wawancara 
dilakukan dengan teknik wawancara bebas terpimpin, dengan menggunakan pedoman 
wawancara (interview guide), tetapi penyajiannya tidak terikat oleh pedoman yang 
ada. Wawancara mendalam (indepth intervew) membutuhkan kerjasama antara peneliti 
dan informan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan baik (Moleong, 2009). 
Dalam penelitian ini wawancara mendalam diperlukan untuk menggali terkait 
efektivitas peran auditor di perusahaan. 
E. Instrumen Penelitian  
Pedoman wawancara merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan alat perekam atau dapat menggunakan media sosial yang 
berfungsi untuk mengumpulkan hasil wawancara dan sebagai bukti penelitian, buku 





F. Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data 
1. Pengolahan Data  
Tahap pengolahan data yang dilakukan yaitu hasil wawancara yang sudah 
terkumpulkan dari seluruh informan, dibuat dalam bentuk transkip data dan 
disimpulkan sementara sesuai hasil temuan. Selanjutnya akan dilakukan kategorisasi 
hasil wawancara berdasarkan pedoman wawancara sehingga pada tahap pengolahan 
data ini dapat diketahui informasi mana saja yang belum didapatkan dan informasi 
mana yang harus lebih mendalam ditanyakan dalam wawancara berikutnya. Setelah 
informasi lengkap maka hasil wawancara dapat disimpulkan dan dibuat ringkasan data 
dalam bentuk matriks wawancara. 
2. Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus. 
Sehingga keabsahan datanya bisa dipertanggung jawabkan. Dalam analisis data yang 
digunakan yaitu analisis isi (content analysis) secara umum diartikan sebagai metode 
yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, analisis isi juga digunakan untuk 
mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus.  
Ada 3 hal yang dilakukan dalam menganalisis data untuk mendukung keabsahan 
data, yaitu :  
a. Reduksi Data (Data Reduction). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
b. Penyajian Data (Data Display). Bentuk penyajian data yang sering digunakan 
dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif bersifat naratif. Penyajian data 
merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 




c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution and Verification). Tahapan akhir adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara. Apabila kesimpulan sejak awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2010). 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan triangulasi untuk menjamin dan mencerminkan akurasi 
informasi yang dikumpulkan. Menurut Hamidi (2005), dalam penelitian kualitatif 
jumlah informan biasanya sedikit. Triangulasi data yaitu pengecekkan data dengan 
membandingkan antara data yang diperoleh. Pembandingan data yang sering 
dilakukan yaitu melalui berbagai sumber yang berbeda (Djunaid, 2012).  
Untuk menentukan keabsahan data pada penelitian ini digunakan dua Triangulasi :  
1. Triangulasi Metode  
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh 
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara 
terstruktur atau peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang 
berbeda untuk mengecekkebenaran informasi tersebut.  
2. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara menggunakan kelompok informan 
yang berbeda. Triangulasi ini bermanfaat untuk memastikan ada kesesuaian informasi 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Pada tahun 1971 PT. Java Pelletizing Factory, Ltd (PT JAPFA) berdiri pada 18 
Januari dengan berfokus pada pemasaran produk utama kopra pellet secara komersial. 
Dan tahun1975 Bisnis pakan ternak mulai beroperasi. Pada tahun 1982 Meresmikan 
kegiatan operasional pembibitan ayam untuk melengkapi lini bisnis pakan ternak. 
Tahun 1989 mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. dan pada tahun 1990 PT Java Pelletizing Factory Ltd (PT JAPFA) 
mengambil alih aset PT Comfeed Indonesia dan berubah nama menjadi PT Japfa 
Comfeed Indonesia. Tahun 1992 Mengakuisisi perusahaan pembibitan ayam dan 
pemrosesannya (PT Multibreeder Adirama Indonesiadan PT Ciomas Adisatwa) serta 
usaha tambak udang dan pemrosesannya, yaitu PT Suri Tani Pemuka. Tahun 1994 PT. 
Multibreeder Adirama Indonesia, salah satu anak Perusahaan Perseroan Mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 
Tahun 2003 Inisiasi ekspansi di seluruh Indonesia dirintis dengan membangun 
sejumlah feedmill baru. Kemudian pada tahun 2007 Mengakuisisi PT. Hidon, sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang pembibitan ayam dan penetasan telur melalui PT. 
Multibreeder Adirama Indonesia Tbk. Selain itu, Perseroan melakukan penerbitan 
Obligasi Japfa I tahun 2007 sebesar Rp500 miliar. Dan pada tahun 2008 Mengakuisisi 
PT Santosa Agrindo, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penggemukan sapi 
terbesar di Asia Tenggara pada 15 Januari. Pada 3 September, salah satu anak 
perusahaan Perseroan, yaitu PT Ciomas Adisatwa mengakuisisi PT Vaksindo Satwa 
Nusantara, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi vaksin unggas dan 




Persada (MAP) Tbk yang bergerak di bidang distribusi dan produksi pakan ternak 
efektif pada 1 Desember. Dan tahun 2010 Efektif sejak 1 Januari 2011, PT Multiphala 
Agrinusa (MAG) dan PT Bintang Terang Gemilang (BTG), keduanya anak 
perusahaan Perseroan yang bergerak di bidang produksi pakan ternak, melakukan 
penggabungan usaha dengan Perseroan. 
Dan tahun 2011 Mulai memfokuskan usaha di bidang agribisnis dengan 
meningkatkan kapasitas produksinya melalui pembangunan fasilitas produksi baru 
yaitu unit pakan ternak di Grobogan (Jawa Tengah) dan Purwakarta (Jawa Barat), 
fasilitas produksi pembibitan ayam di Grati (Jawa Timur) dan Pontianak (Kalimantan 
Barat), fasilitas penetasan telur baru di Sukabumi (Jawa Barat) dan Kediri (Jawa 
Timur) serta pengakuisisian perusahaan yang bergerak di bidang peternakan ayam 
komersial untuk meningkatkan kapasitas produksi ayam broiler. Perseroan melepas 
kepemilikan sahamnya di PT So Good Food.  
Dan pada tahun 2012 Efektif sejak 1 Juli, melakukan penggabungan usaha dengan 
PT Multibreeder Adirama Indonesia Tbk (MBAI), yang merupakan anakperusahaan 
Perseroan, serta PT Multiphala Adiputra (MPA) dan PT Hidon (HIDON) yang 
merupakan anak perusahaan MBAI, sebagai salah satu strategi Perseroan dalam 
memfokuskan diri di bidang agribisnis. Perseroan melakukan penerbitan surat utang 
yang jatuh tempo 2018 (dalam USD) sebesar $225 juta. 
Pada tahun 2013 Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock 
split). Stock split telah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang diadakan pada 20 Maret 2013, dengan rasio pemecahan saham 
sebesar 1:5 (satu banding lima). Selain itu, Perseroan juga membeli peternakan untuk 
pembibitan sapi yaitu Riveren dan Inverway Station di Australia. 
Industri pakan ternak di dalam negeri sangat berperan mendukung industri 




bagi masyarakat sebagai tambahan sumber protein. Pakan memiliki kontribusi 70% 
dari total biaya produksi peternakan, sehingga tetap menjadi suatu bisnis yang cerah. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk unit Makassar adalah salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang industri pakan ternak.  
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk unit Makassar pada saat ini sudah mampu 
mencakup semua wilayah Sulawesi. Tantangan yang di hadapi di masa yang akan 
datang adalah perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan untuk seluruh produk 
yang dihasilkan dengan disertai oleh peningkatan profit perusahaan di tengah 
persaingan yang semakin ketat (Wangsa et al., n.d.). 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk unit Makassar, memproduksi mulai dari pakan 
ternak, unggas, sapi, akuakultur, penggemukan sapi, budidaya perikanan, pertanian 
komersial, hingga konsumen berbasis protein dan produksi harian 
Pimpinan menganggap seluruh karyawan adalah aset utama. Mereka pantas 
memperoleh pemenuhan hak-hak mereka sehingga dapat berkontribusi secara optimal 
terhadap pertumbuhan berkelanjutan JAPFA. Oleh karena itu kami berkomitmen 
untuk mengedepankan profesionalisme dan kompetensi dari karyawan. Sebagai bentuk 
penghargaan atas kerja keras para karyawan, kami juga tidak ragu untuk memberikan 
kompensasi dan benefit berdasarkan kontribusi mereka. 
Salah satu fokus utama JAPFA adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Kami berusaha untuk membuat lingkungan kerja yang nyaman serta dapat mendukung 





 kerja yang aman dengan mematuhi aturan yang berlaku. Untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan di area kerja, kami melengkapi semua area operasional dengan beberapa 
peralatan seperti: alat pemadam api ringan (APAR), detektor asap, hidran, tangga 
darurat dan Petunjuk Keselamatan. 
Dalam mewujudkan komitmen K3, kami telah mengembangkan, menerapkan 
serta mengelola tujuan dan sasaran K3. Hal ini untuk: 
1. Melindungi dan menjamin keselamatan karyawan dan semua pihak yang ada di 
area kerja. 
2. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. 
3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas Nasional. 
Kami menjalankan pelatihan K3 untuk karyawan agar mereka sadar terhadap 
pentingnya K3 dan bertindak sesuai dengan peraturan. Secara rutin, pemeriksaan 
dilakukan terhadap fasilitas K3 kami untuk memastikan bahwa fasilitas berfungsi 
secara baik. 
Kami telah membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(P2K3) di seluruh unit bisnis dengan total karyawan 5-10% yang menjabat sebagai 
anggota komite. Komite ini merupakan wadah bagi manajemen dan karyawan untuk 
berdiskusi perihal perkembangan program K3 di JAPFA. Kami juga meningkatkan 
kegiatan pelatihan dan sertifikasi dari Kementerian Ketenagakerjaan terkait K3 
(Petugas K3 Kebakaran, Petugas K3 Kimia & Ahli K3 Umum) untuk meningkatkan 
kompetensi karyawan di bidang K3. 
Kesehatan karyawan merupakan hal penting untuk mendukung kinerja JAPFA. 
Sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan 
karyawan, kami memfasilitasinya dengan serangkaian kegiatan olahraga, menyediakan 




mengalami kecelakaan kerja dan membutuhkan pertolongan medis di rumah sakit 
(Towards & Prosperity, 2018). 
Sistem pengendalian internal dilaksanakan oleh Unit Audit Internal dan dinilai 
oleh Auditor Independen sebagai bagian dari proses audit atas Laporan Keuangan 
Perseroan maupun dari unit yang lain. Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan sistem pengendalian internal berfungsi sebagai salah satu tolok ukur 
evaluasi Manajemen untuk menentukan arah dan bentuk penyempurnaan sistem 
ataupun kebijakan yang memungkinkan Manajemen menjalankan kegiatan operasional 
Perseroan secara lebih efektif. 
Sepanjang tahun 2018, Unit Audit Internal telah melakukan evaluasi dan penilaian 
terhadap sistem dan prosedur pengendalian internal atas unit- unit usaha Perseroan dan 
anak perusahaan. Pemilihan unit-unit usaha yang diaudit dilakukan berdasarkan 
pertimbangan prioritas dan risiko usaha yang ada. Unit Audit Internal telah 
melaporkan temuan-temuan hasil Audit kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Komite 
Audit (Towards & Prosperity, 2018). 
Secara geografis, Kecamatan Biringkanaya merupakan bukan daerah pantai 
dengan ketinggian dari permukaan laut lebih kecil dari 500 meter. Menurut jaraknya, 
letak masing-masing kelurahan ke ibukota Kecamatan berkisar 1 km sampai dengan 
jarak 5-10 km. Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 11 kelurahan dengan luas wilayah 
48,22 km². Dari luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2, tampak bahwa kelurahan 
Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 km², terluas kedua adalah kelurahan 
Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km², sedangkan yang paling kecil luas 
wilayahnya adalah kelurahan Untia yaitu 2,89 km².  Secara administrasi berbatasan 
dengan:  
1. Sebelah utara : Kota Makassar yang berbatasan dengann Kabupaten Maros 




3. Sebelah selatan : Kecamatan Tamalanrea  
4. Sebelah barat    : Kecamatan Tallo  
Secara wilayah administratif, Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 11 Kelurahan 
yaitu: Bakung, Berua, Bulurokeng, Daya, Katimbang, Laikang, Paccerakkang, Pai, 
Sudiang, Sudiang Raya, Untia. 
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Berikut visi dan misi perusahaan : 
a. Visi Perusahaan 
Perseroan selalu mengambil posisi pro-aktif dalam mengembangkan hubungan 
yang saling menguntungkan. 
1) Bersama seluruh pemegang sahamnya, Perseroan senantiasa bertujuan meraih 
imbal hasil investasi yang lebih baik. 
2) Bersama rekan bisnis, Perseroan bekerja sama dalam menekan persaingan 
yang tidak sehat. 
3) Bersama pelanggan, Perseroan memfokuskan diri untuk memberikan atau 
menghasilkan produk unggulan dan pelayanan yang sangat bersaing dan 
membina hubungan yang saling menguntungkan.  
4) Bersama pemasok, menawarkan dan mengeksplorasi kesepakatan dalam 
bekerja sama 
5) Bersama karyawan, Perseroan terus mencari dan mengembangkan program-
program yang dapat memberikan hasil dan nilai tambah terbaik bagi setiap 
karyawan. 
6) Bersama masyarakat, Perseroan melakukan upaya untuk menjadi warga dunia 





Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan berprotein 
terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerjasama dan pengalaman teruji, dalam upaya 
memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Perseroan menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menerapkan praktik terbaik 
Tata Kelola Perusahaan / Good Corporate Governance (GCG ), terutama dalam 
menjalankan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, 
kewajaran, dan kesetaraan. Perseroan yakin bahwa penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang baik akan melahirkan budaya dan etika kerja yang baik, sehingga seluruh 
individu perusahaan mampu memberikan kinerja yang positif, membangun, dan 
bermanfaatbagi seluruh pemangku kepentingan. Dewan Komisaris, Direksi dan 
segenap karyawan Perseroan berkomitmen untuk mengimplementasikan prinsip-
prinsip GCG melalui praktik-praktik terbaik.  
Implementasi ini berfungsi sebagai acuan utama seluruh anggota Perseroan dalam 
mempertanggungjawabkan tindakan, melakukan tanggung jawab dan kewajiban, 
menghindari adanya benturan kepentingan, serta mengoptimalkan kinerja.  
Untuk mewujudkan tujuan dari suatu organisasi perusahaan diperlukan 
diantaranya kerjasama yang baik dan terkoordinir antara para karyawan. Perusahaan 
yang memiliki sejumlah karyawan dengan berbagai posisi diperlukan 
pengorganisasian sebaik mungkin, untuk itu diperlukan seorang pemimpin yang dapat 
memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan sesua dengan prosedur 
yang berlaku.  
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja menggambarkan hubungan dan 
batasan yang jelas dan pemberian wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian 
yang ada dalam organisasi. Dengan adanya struktur organisasi ini akan memudahkan 




B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-30 Desember 2020. Informan yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview) dengan online yakni 
menggunakan media sosial berdasarkan pedoman wawancara. 
Para pekerja di Perusahaan PT Comfeed Japfa Indonesia Tbk Unit Makassar yang 
merupakan informan dari peneliti adalah pekerja yang fokus pada bidang Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3). Jam kerja pekerjanya selama 8 jam sesuai SOP yang 
berlaku, yang dimulai dari pukul 09.00 pagi hingga jam 16.00 petang. 




























































Sumber: Data Primer 2020 
Berdasarkan tabel 3.1, informan terdiri dari 1 orang tim audit, 1 orang tim P2K3 
dan ada 3 orang pekerja lapangan. Dari 5 informan, 4 diantaranya berjenis kelamin 
laki-laki dan 1 orang perempuan dengan variasi umur mulai dari 29 tahun hingga 40 
tahun. Adapun masa kerja informan yang mulai dari 3 tahun hingga 7 tahun. Secara 
umum, tingkat pendidikan informan berbeda dengan 4 orang berpendidikan Strata 1 
dan 1 orang berpendidikan Diploma 3. Informan dalam penelitian ini merupakan 




Informan kunci merupakan informan utama dalam penelitian ini, yaitu seseorang 
yang mengetahui proses auditoring di perusahaan mengenai SMK3 dalam hal ini 
adalah anggota tim audit atau auditor. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah 
rekan kerja dari informan kunci dari unit yang berbeda, yang hasil wawancaranya 
sebagai bentuk jawaban pendukung demi kevalidasian hasil wawancara. Dalam hal ini 
adalah tim P2K3, serta beberapa pihak pekerja dari berbagai unit dilapangan. 
2. Optimalisasi Pengembangan SMK3  
Adapun jawaban dari salah satu informan yang merupakan tim P2K3 yang 
mengatakan bahwa pentingnya K3 bukan lagi dibudayakan tapi sudah harus jadi gaya 
hidup untuk siapapun, unsur-unsur K3 yang menjadi wajib diketahui dan harus 
dijalankan. Karena ketika K3 sudah dibudayakan maka dapat meminimalkan potensi-
potensi bahaya yang menjadi salah satu keuntungan perusahaan, ada nilai pengeluaran 
yang sudah bisa dikurangi dalam pengembangan SMK3 diperusahaan. 
Berikut hasil wawancara dari berbagai sub departemen yang mempunyai jawaban 
yang sama ; 
“Secara otomatis kecelakaan kerja terminimalisir karena adanya pembudayaan K3” 
(YQ, Laki-laki, SubDept. Teknik, 37 Tahun) 
“Berkurangnya kecelakaan kerja, pekerja juga aman, selamat dan sehat dalam 
bekerja” 
(M, Laki-laki, SubDept. Produksi, 33 Tahun) 
Semua informan yang merupakan pekerja lapangan mengatakan dampak dari 
membudayakan K3 dapat meminimalkan kecelakaan kerja dan hampir meniadakan 
potensi-potensi bahaya bagi pekerja yang mampu menjadikan perusahaan mempunyai 




“evaluasi kinerja yang membahas K3, dilakukan dalam rapat bulanan P2K yang akan 
membahas ketidaksesuaian dilapangan yang dapat membantu keefektifitasan kinerja 
auditor” 
(NDP, Perempuan, Auditor, 29 Tahun) 
Salah satu informan kami yang merupakan anggota tim audit mengatakan bahwa 
evaluasi kinerja dapat diadakan dalam rapat bulanan P2K3 yang hasilnya dapat 
membantu keefektifitasan auditor guna mengoptimalisasi pengembangan SMK3. 
Informan pendukung yang merupakan pekerja lapangan mulai dari sub 
departemen teknik hibgga sub departemen produksi mengatakan hal yang sama, 
pentingnya K3 dibudayakan, hingga argument ini juga didukung oleh informan kunci 
yang merupakan tim auditor di Perusahaan, yang menyatakan bahwa evaluasi kinerja 
dilapangan akan dibahas dalam rapat bulanan P2K3 serta akan disatukannya persepsi 
antara pekerja lapangan dan pihak manajemen guna mengoptimalisasi pengembangaan 
SMK3 di Perusahaan. 
Pentingnya peranana pimpinan dalam kesadaran untuk membudayakan K3 dan 
menjadikannya sebagai gaya hidup, serta unsur-unsur K3 yang wajib dijalankan. Maka 
hal ini dapat meminimalkan potensi-potensi bahaya yang menjadi salah satu 
keuntungan perusahaan, dan ada nilai pengeluaran yang sudah bisa dikurangi dalam 
pengembangan SMK3 diperusahaan. 
3. SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) diterapkan oleh 
perusahaan sebagai sarana pengembangan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharan 
K3 guna melindungi pekerja dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta 
menciptakan tempat kerja yang aman dan nyaman (Maudica et al., 2020).  





“identifikasi potensi bahaya menggunakan pola HIRADC. HIRADC adalah Hazard 
Identification Risk Assasment dan Determin Control. Ada tiga proses yang dilakukan. 
Pertama, menentukan potensi bahaya. Kedua, menganalisa resiko yang terjadi, dan 
terakhir dari hasil tersebut dapat dilakukan pengendalian yang tepat dari potensi 
bahaya yang terjadi” 
(NPD, Perempuan, Auditor, 29 Tahun) 
Informan menyatakan bahwa metode yang digunakan dalam mengidentifikasi 
potensi bahaya di Perusahaan PT Jpafa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar adalah 
HIRADC yang terdiri dari 3 proses yang dilakukan, yang pertama menentukan potensi 
bahaya, menganalisa risiko serta melakukan pengendalian yang tepat. 
Informan kunci yang merupakan auditor juga mempertegas bahwa SMK3 
merupakan sistem yang dapat menjamin seluruh pekerja, berikut hasil wawancara dari 
informan kunci; 
“…SMK3 merupakan suatu sistem yang terjamin keselamatan dan kesehatan 
kerjanya, dalam peraturan pemerintah No. 50 Tahun 2012…”  
(NDP, Perempuan, Auditor, 29 Tahun) 
Informan kunci yang merupakan anggota auuditor juga sudah memahami 
penerapan SMK3 dalam peraturan pemerintah No.50 Tahun 2012. Informan dari P2K3 
juga menyetujui bahwa pentingnya pentingnya penerapan SMK3 diperusahaan yang 
memiliki jumlah karyawan tertentu diperusahaan industri. 
Informan pendukung mengatakan bahwa pekerja-pekerja selalu patuh terhadap 
aturan K3 yang berlaku karena pekerja bisa mendapat akibatnya jika melanggar aturan 
yang berlaku dan informan pendukung yang lain juga mengatakan bahwa mereka 
sudah patuh karena kesadaran dari diri sendiri agar tidak merugikan pihak pabrik, serta 
informan pendukung lainnya yang merupakan tim P2K3 juga menjelaskan bahwa 
penerapan K3 sudah dilakukan dimanapun termasuk untuk penempatan limbah 




Informan pendukung yang merupakan pekerja lapangan juga memastikan bahwa 
penerapan K3 sudah dijalankan, baik APD maupun prosedur kerja atau SOP. Informan 
beikutnya yang merupakan tim audit juga mengemukakan pendapatnya mengenai 
keuntungan dampak dari budaya K3 yang dapat melahirkan zero accident, absensi 
menurun serta produktivitas kerja jadi semakin meningkat. 
4. Auditor Internal 
Proses audit internal dilakukan oleh tim auditor sekali dalam setahun, yang 
dilakukan pada bulan November hingga Desember di PT Comfeed Japfa Indonesia 
Tbk Unit Makassar. Berdasarkan standar audit secara umum, auditor internal benar-
benar harus memiliki kompetensi yang memadai baik secara individu maupun 
kolektif, independen, dan patuh pada standar audit dan kode etik. Pada saat melakukan 
audit, penting bagi perusahaan untuk memiliki auditor yang kompeten.  
Melalui auditor yang berkompeten, audit dapat dilakukan dengan efektif guna 
memberikan hasil audit yang relevan. Oleh karena itu auditor dituntut untuk 
melakukan pelatihan dan pengalaman dalam bidangnya yang berkelanjutan serta para 
pekerja yang bekerja dengan baik dan benar demi tercapainya efektivitas peran auditor 
internal perusahaan, sehingga dapat mengoptimalisasi pengembangan K3 perusahaan. 
Berikut haasil wawancara dari salah satu informan pendukung; 
“…diperusahaan dilakukan konsultasi ketidaksesuaian dilapangan yang akan 
dilakukan ketika diadakannya tinjauan manajemen…” 
(M, Laki-laki, SubDept. Teknik, 33 Tahun) 
Salah satu informan mengatakan bahwa diadakannya tinjauan manajemen setiap 
bulan, setiap penanggung jawab dilokasi akan menanyakan apa kekurangan yang 
terjadi dilapangan  untuk mengevaluasi ketidaksesuaian dilapangan sehingga tim 




“…setiap karyawan dapat konsultasi terhadap pihak manajemen setiap bulannya 
untuk mngevaluasi kegiatan serta keadaan lokasi kerja…” 
(M, Laki-laki, SubDept. Teknik, 33 Tahun) 
Informan yang lain juga mengatakan bahwa untuk mendiskusikan ketidaksesuaian 
yang terjadi dilapangan atau kekurangan serta ada yang akan ditambahkan semuanya 
dapat dilaporkan pada saat diadakannya tinjauan Manajemen setiap bulan agar 
mempermudah auditor dalam mengevaluasi kegiatan kegiatan yang dilakukan. 
Informan dari tim P2K3 juga ikut memperjelas jika adanya evaluasi setiap bulan 
yang diadakan guna memantau jalannya penerapan K3 dilapangan agar dapat 
meminimalkan potensi-potensi bahaya yang ada.  
Hal ini juga dipertegas oleh salah satu anggota auditor bahwa diadakannya 
tinjauan manajemen setiap bulan agar mempermudah tim audit untuk menilai 
keefektifitasan manajemen risiko serta pengendalian K3 diperusahaan. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Optimalisasi Pengembangan SMK3  
Sistem Manejemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah untuk menciptakan 
suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja degan melibatkan usur 
manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi, dalam 
rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan, dan penyakit kerja, serta tercipta 
tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. 
Penelitian ini sejalan dengan studi kasus yang saya lakukan dan mendapatkan 
kesimpulan seperti Keselamatan pada dasarnya adalah keselamatan dan kesehatan 
kerja kebutuhan setiap manusia dan menjadi naluri dari setiap manusia dan menjadi 
naluri dari setiap makhluk hidup. Kondisi perburuhan yang buruk dan angka 




perlindungan bagi tenaga kerja. Salah satu diantaranya perlindungan keselamatan dan 
kesehatan kerja (Fitriana & wahyuningsih, 2017).   
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan dan 
mendapatkan kesimpulan seperti Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan 
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan menghindarkan pekerja dari kecelakaan 
kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerjanya 
(Fridayanti & Kusumasmoro, 2016). 
Menurut Ciptaningsih, dkk (2014) Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau K3 
adalah segala bentuk kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat kerja. Lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, proses kerja tidak aman, dan sistem kerja yang semakin komplek dan 
modern dapat menjadi ancaman tersendiri bagi keselamatan dan kesehatan pekerja. 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan 
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani 
tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budayanya 
menuju masyarakat makmur dan sejahtera. Sedangkan pengertian secara keilmuan 
adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Ariswa et al., 2020). 
Perubahan kinerja K3 ke arah yang lebih baik akan lebih mudah dicapai apabila 
antara pengurus atau pihak manajemen dengan tenaga kerja bekerja sama (melalui 
forum P2K3), saling berkonsultasi tentang potensi bahaya, mendiskusikan dan 
mencari solusi atas semua masalah K3 yang muncul di tempat kerja. P2K3 sebagai 
wadah forum rembuk K3 dapat membawa pengurus dan perwakilan tenaga kerja 




merencanakan, melaksanakan dan memantau program-program K3 yang telah dibuat 
(Fitriani, 2012). Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) dibentuk 
untuk mengatur penerapan K3. Tujuan pembentukan tersebut supaya SMK3 di 
perusahaan dapat berjalan terstruktur (Novita & Sutapa, 2018). 
Hasil penelitian ini juga sebanding dengan hasil penelitian dari Febyana Pangkey 
bersama Grace                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
yang memiliki asar penerapan prosedur-prosedur tersebut disesuaikan dengan standar 
internasional yaitu Occupation Health and Safety Management System (OHSAS) 
18001:1999 yang memiliki kesamaan dengan SMK3 diatur dalam Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996. Penerapan SMK3 ini membawa pengaruh 
yang baik bagi perusahaan maupun tenaga kerja, hal tersebut terlihat dari jumlah 
tenaga kerja yang mengalami kecelakaan atau penyakit kerja masih tergolong rendah 
dan tidak memberikan pengaruh yang berarti bagi pelaksanaan pekerjaan (Gunawan, 
2018). 
Hasil penelitian ini juga sebanding dengan hasil penelitian dari Korneilis Bersama 
Wiliadi Gunawan pada tahun 2018 yang mengartikan bahwa K3 merupakan suatu 
kondisi agar pekerja memperoleh derajat setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani, 
maupun social, dengan usaha pencegahan dari gangguan kesehatan yang disebabkan 
oleh pekerjaan yang berasal dari lingkungan kerja (Pangkey et al., 2012). 
Secara umum, setiap manusia diwajibkan untuk mensyukuri nikmat sehat dan 
memanfaatkan sebaik-baiknya masa sehat tersebut. Menjaga diri untuk selalu fit dan 
terhindar dari penyakit, salah satunya dengan cara menggunakan APD dilokasi kerja 
serta wajib mengikuti aturan K3 yang berlaku diperusahaan agar dapat menjadi 
pekerja yang patuh terhadap aturan perusahaan dan menjadi manusia sehat yang dapat 
menikmati kesehatannya dalam waktu luang guna pengembangan optimalisasi SMK3 




yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwasanya kesehatan dan waktu luang merupakan 
hal yang sering dilalaikan oleh manusia. 
َمْغُبون ِنْثَمَتان فِيِاَما ِ ِمنَ  ِ  ة َكوِير  مَّ اِس،الصِّ َواْلَفَراغُ  النَّ ُِ  
Artinya:  
“Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh manusia, kesehatan dan 
waktu luang” (HR.Bukhari). 
Dengan hal ini maka janganlah kita melakukan sebab yang akan menjadi 
kecelakaan jika mengabaikan K3 karena perbuatan itu termasuk perbuatan yang 
membiarkan diri ke dalam kebinasaan. Dengan berperilaku aman dan sehat akan 
menciptakan lingkungan kerja ynag mendukung kemajuan perusahaan, instansi, pabrik 
dan organisasi. Maka dari itu, mulai saat ini kita bekerja dengan cara aman, berfikir 
sebelum bertindak dan selalu mengutamakan keselamatan dalam bekerja. 
2. SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
HIRADC adalah sebuah akronim. Terdapat tiga bagian utama dalam HIRADC, 
yaitu upaya melakukan identifikasi terhadap bahaya dan karakternya, dilanjutkan 
dengan melakukan penilaian risiko terhadap bahaya yang ada, setelah itu 
merekomendasikan upaya tersebut. Hazard (bahaya) Didefinisikan sebagai “segala 
sesuatu yang berpotensi menyebabkan kerugian berupa cidera atau sakit”. Risk (risiko) 
merupakan hasil dari kemungkinan sebuah bahaya menjadi kecelakaan dengan 
dikombinasikan dengan tingkat keparahan cidera/sakit pada sebuah kecelakaan yang 
terjadi. Control (pengendalian) adalah upaya pengendalian untuk menekan risiko 
serendah mungkin. Pengendalian dilakukan secara sistematis mengikuti hirarki 
pengendalian, yakni eliminasi, substitusi, rekayasa engineering, administrasi, dan APD 
(Kamdhari & Estralita, 2018) 
Menurut Darmawan dkk (2017) HIRA yaitu mengidentiifikasi potensi potensi 




yang mungkin terjadi di area tersebut dan mengevaluasi risiko yang terjadi melalui 
penilaian risiko (Ariswa et al., 2020). Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) menurut PP. No 50 Tahun 2012 adalah bagian dari sistem manajemen 
perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif 
(Kamdhari & Estralita, 2018). 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian dari 
sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, 
tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 
pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif 
dalam PP No. 50 Tahun 2012 (Romadiaty & Nurmianto, 2011). 
Salah satu cara pencegahan kecelakaan kerja yaitu dilakukan melalui penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Kewajiban penerapan 
SMK3 diatur dalam UU No. 13 tahun 2003 pasal 87 ayat 1 tentang ketenagakerjaan 
yang berisi bahwa “Setiap perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang terintegrasi dengan sistem 
manajemen perusahaan”.Ketentuan mengenai penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) juga diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 5 Ayat 2 yang menyatakan bahwa 
“Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih 
dan atau mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi wajib menerapkan SMK3 di 
perusahaannya”. 
PP nomor 50 tahun 2012 mendefinisikan SMK3 adalah bagian dari sistem 




berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 
produktif. SMK3 diwajibkan bagi perusahaan, mempekerjakan lebih dari 100 orang 
dan mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi. Untuk itu perusahaan diwajibkan 
menyusun rencana K3, dalam menyusun rencana K3 tersebut, pengusaha melibatkan 
ahli K3, Panitia Pembinan Keselatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), Wakil pekerja dan 
pihak lain yang terkait (Ahyuni & Ardi, 2017). 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari proses produksi yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas, serta berperan dalam upaya perlindungan investasi. Penerapan SMK3 
pada tingkat perusahaan berdampak positif yaitu mengurangi risiko bahaya di tempat 
kerja dan meningkatkan produktivitas kerja. 
Quinn salah seorang pakar dari ILO menyatakan bahwa meningkatnya 
penggunaan fasilitas kerja dan angka kecelakaan kerja merupakan salah satu alasan 
pentingnya penerapan SMK3. Penerapan SMK3 bertujuan untuk mengidentifikasi 
penyebab dan potensi kecelakaan kerja sebagai acuan dalam melakukan tindakan 
mengurangi risiko. Selain itu penerapan SMK3 membantu pimpinan perusahaan agar 
mampu melaksanakan standar K3 yang merupakan tuntutan masyarakat nasional dan 
internasional. 
Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja melalui SMK3 telah berkembang di 
berbagai negara baik melalui pedoman maupun standar. Untuk memberikan 
keseragaman bagi setiap perusahaan dalam menerapkan SMK3 sehingga perlindungan 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi tenaga kerja, peningkatan efisiensi, dan 
produktifitas perusahaan dapat terwujud maka ditetapkanlah Peraturan Pemerintah No. 
50 Tahun 2012 yang mengatur tentang penerapan SMK3 (Wijaya et al., 2015). 
Akibat dari kecelakaan adalah kerugian, sebagaimana termasuk dalam definisi 




harta benda, dan lingkungan serta kerugian pada proses produksi atau kerugian materi. 
Kerugian-kerugian yang penting dan tidak langsung adalah terganggunya proses 
produksi dan menurunnya keuntungan. Kerugian tersebut dapat diukur dengan biaya 
yang dikeluarkan bagi terjadinya kecelakaan (Lala Marlina, 2016). 
Audit internal SMK3 merupakan kegiatan pemeriksaan pelaksanaan K3 yang 
dilakukan oleh perusahaan itu sendiri yang dilakukan secara sistematis dan independen 
untuk menentukan apakah pelaksanaan K3 di perusahaan sesuai dengan apa yang 
direncanakan serta melihat keefektifan pencapaian kebijakan K3 dan tujuan organisasi 
(Maudica et al., 2020). 
Pencapaian tingkat pelaksanaan sistem manajemen K3 yang baik, disiplin dan 
konsisten, diperlukan komitmen top management yang kuat, pendanaan yang cukup, 
serta sistem dan prosedur yang standar. Komitmen ini kemudian dibuktikan dengan 
penandatanganan bersama seluruh pembuat komitmen untuk melaksanakannya dengan 
sungguh-sungguh. Komitmen manajemen tersebut diharapkan dapat menciptakan zero 
accident (Ahyuni & Ardi, 2017). 
Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian dari Endang Kamdhari 
Bersama Devi Estralita  pada tahun 2018 yang penetapan K3nya sendiri menurut PP 
No. 50 Tahun 2012 yang harus disahkan oleh pimpinan perusahaan dan ditanda 
tangani secara jelas yang menyatakan tujuan dan sasaran, disebarluaskan dan 
terdokumentasi dengan baik, serta ditinjau ulang secara berkala (Fridayanti & 
Kusumasmoro, 2016).  
Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian dari Nita Fridayanti 
Bersama Rono Kusumasmoro dengan adanya pembentukan kelompok kerja dari setiap 
unit kerja untuk penerapan K3. Maka dilakukanlah sejumlah pemasangan poster 
disetiap unit kerja agar menggunakan alat keselamatan kerja pada saat bekerja. 




program yang telah dibuat dalam pelaksanaan K3. Adapun dalam hal 
pendokumentasian terdapat  sejumlah pedoman yang dipelihara dan ditata dengan rapi, 
sehingga apabila sewaktu-waktu  diperlukan dapat   dengan mudah ditemukan 
(Kamdhari & Estralita, 2018). 
Adapun komitmen yang dimaksud untuk menegakkan sistem manajemen K3 yang 
baik agar menghindari kecelakaan dan penyakit saat kerja merupakan suatu ikhtiar 
untuk menjauhkan diri dari kebinasaan, sebagaimana tertuang dalam QS Al-
Baqarah/2: 195. 
ۡالَُكةِ  ِ َوََل ُتۡلقُۡوا ِباَۡيِيۡيُكۡم ِال التَّ
َ ُيِمب  اۡلُمۡمِسِنۡينَ  َواَۡمِسُنۡوا َواَۡنفِقُۡوا فِٰٓۡ َسِبۡيِل ّللّاَٰ
  ِانَّ ّللّاَٰ
Terjemahnya: 
“Dan berinvestasilah di jalan Allah, jangan pertemukan dirimu (dan semua yang 
di bawah kuasa dan kewenanganmu) pada kebinasaan (cedera, penyakit dan 
kematian), dan berbuat baiklah (hasan) karena Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku baik (muhsin)” 
Penggalan kalimat “ ۡ  إِلَى بِأَۡيِديُكم ٱلتَّۡهلَُكِة  menjadi hujjah atau dalil fundamental ”َوََل تُۡلقُىا   
untuk menharamkan semua tindakan yang membiarkan bahaya, baik dalam bentuk 
bahan (substance) maupun kegiatan (activity), berubah menjadi kecelakaan. Para 
ulama menggunakan dalil naqli (peraturan perundangan dari langit) ini bersama 
dengan beberapa dalil lain untuk memfatwakan haramnya narkotika, obat-obatan 
terlarang, bunuh diri dan berbagai unsafe action. Ayat di atas ditutup dengan klausul 
tentang perintah untuk berbuat kebaikan (أحسنىا). Kata ini merupakan infleksi 
(perubahan bentuk) dari kata hasan atau hasanah (kebaikan). 
Maksud dari ayat ini dalam konteks K3 adalah, berinvestasi di jalan Allah, 
mencegah kecelakaan dan berbuat kebaikan, termasuk di dalamnya melakukan 
tindakan selamat, mengikuti aturan dan perbuatan baik lainnya, menjadi rangkaian 
program yang harus dilakukan pada setiap muslim. Sebagai hamba yang diberikan 




bahkan diajarkan untuk selalu “berkonsultasi” kepada Allah agar diberikan kebaikan 
(hasanah) selama di dunia dan juga di akhirat. 
Melihat firman Allah seperti diatas dengan saling mengingatkan, bahwa Allah 
swt. sesungguhnya tidak menghendaki adanya kerusakan dimuka bumi ini. Segala 
sesuatunya yang diciptakan Allah swt diberikan kepada manusia untuk dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Dan manusia sebagai mahluk yang diberi akal dan 
kemampuan dari semua mahluk hidup ciptaan-Nya diberi peringatan untuk tidak 
melakukan kerusakan dengan perbuatannya (perilakunya tidak aman) dimana dengan 
berperilaku tidak aman tersebut akan menciptakan kondisi yang dapat membahayakan 
dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan juga terhadap kelangsungan hidup 
ciptaan-Nya yang lain (lingkungan hidup). 
3. Auditor Internal   
Institute of Internal Auditing (IIA) dalam Wuryan Andayani (2008) auditor 
internal merupakan seorang yang memiliki independensi dalam menilai fungsi yang 
sedang, telah, dan akan dilaksanakan dalam organisasi untuk memeriksa dan 
mengevaluasi tindakan organisasi. 
Auditor internal dibentuk dalam rangka menguji dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan bagi organisasi untuk membantu pecapaian efektifitas organisasi serta 
menyediakan sarana analisis, penilaian, rekomendasi, nasihat, dan informasi 
sehubungan dengan aktifitas yang diaudit dalam organisasi (Aisyah & Gusmara, 
2019). 
Yang tertuang di dalam undang-undang Keselamatan Kerja, pasal 10 (1) 
dinyatakan bahwa, “Menteri Tenaga Kerja berwenang membentuk P2K3 guna 
mengembangkan kerjasama, saling pengertian dan partisipasi efektif dari perusahaan 
atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat kerja untuk melaksanakan tugas dan 




dimaksud dengan megembangkan kerjasama, saling pengertian dan partisipasi efektif 
adalah suatu bentuk keterlibatan (involvement) dari kedua belah pihak dalam 
melancarkan usaha produksi melalui peningkatan kinerja K3. Dalam hal ini, P2K3 
mempunyai peran sentral di dalam menjamin kinerja K3 di tempat kerja (Fitriani, 
2012). 
Risk assessment adalah proses penilaian yang digunakan untuk mengidentifikasi 
potensi bahaya yang dapat terjadi. Tujuan dari risk assessment adalah memastikan 
kontrol risiko dari proses, operasi atau aktivitas yang dilakukan berada pada tingkat 
yang dapat diterima (Wijaya et al., 2015). 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan dan 
mendapatkan kesimpulan seperti auditor internal membantu organisasi mencapai 
tujuannya dengan pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan efektifitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola 
(Laela, 2016). 
Audit SMK3 menurut Peraturan Pemerintah No: PER. 05/MEN/1996, Bab IV 
Pasal 5 adalah pemeriksaan secara sistematis dan independen untuk menemukan suatu 
kegiatan dan hasil-hasil yang berkaitan sesuai dengan peraturan yang direncanakan 
dan dilaksanakan secara efektif dan cocok untuk mencapai kebijakan serta tujuan 
perusahaan (Kamdhari & Estralita, 2018). 
Menurut The Institute of Internal Auditors (2010), objektivitas adalah sikap 
mental yang tidak bias yang memungkinkan auditor internal untuk melakukan 
penugasan dengan sedemikian rupa sehingga mereka meyakini hasil pekerjaan mereka 
dan meyakini tidak ada kompromi, objektivitas mensyaratkan bahwa auditor internal 





Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian Rozmita Dewi Yuniarti 
Bersama Rizal Alvian yang efektifitas fungsi audit internalnya termasuk dalam 
kategori sangat baik, menunjukkan bahwa BUMN yang berkantor pusat di Kota 
Bnadung perlu diperhatikan pula unsur-unsur yang mendukung dalam pelaksanaan 
fungsi audit internal, seperti manajemen kegiatan audit yang kualitasnya perlu 
ditingkatkan agar terjaga konsistensi dalam menjalankan fungsi audit internal. 
Sehingga dalam melakukan aktivitas pengawasan yang dilakukan secara 
berkesinambungan dapat mendorong terciptanya iklim kerja yang efesien (Rozali, 
2014). 
Hasil dari penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian dari Yusar Sagara yang 
dapat memberikan gambaran bahwa seorang internal auditor yang mempunyai 
profesionalisme (dimensi afiliasi komunitas) yang tinggi, tidak mempengaruhi niatnya 
untuk mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran (Sagara, 2013).                                                                          
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki potensi keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini terletak 
pada: 
1. Penelitian yang dilakukan pada saat kondisi pandemi COVID 19 sedang 
berlangsung. Maka instrumen penelitian yang dilakukan menggunakan waktu 
lebih banyak karena semua dilakukan secara online melalui media sosial maka 
proses tersebut dapat menghambat penyelesaian skripsi ini. 
2. Penelitian ini terkendala saat ingin turun lapangan menyaksikan keadaan 
perusahaan terkait judul penelitian, karena terbatas pada aturan yang melarang 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Efektivitas Peran Auditor Internal 
Guna Optimalisasi Pengembangan SMK3 Di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar yang dilakukan pada bulan November – Desember 2020, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Komitmen dan kebijakan di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar 
telah berdasarkan peraturan pemerintah No. 50 tahun 2012 sudah 
menempatkan organisasi K3 pada posisi yang dapat menentukan keuntungan 
perusahaan seperti menurunkan  angka kecelakaan kerja, meminimalkan 
potensi budaya yang mampu melahirkan zero accident, absensi menurun serta 
produktivitas kerja meningkat guna optimalisasi pengembangan SMK3 
diperusahaan. 
2. Penerapan SMK3 di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Indonesia telah 
berdasarkan peraturan pemerintah No. 50 tahun 2012 yang menggunakan pola 
HIRADC dalam mengidentifikasi potensi bahaya. Telah dibentuknya tim P2K3 
(Panitia Pembina K3) diseluruh unit bisnis, yang menjabat merupakan anggota 
komite. Komite ini merupakan wadah bagi Manajemen dan karyawan untuk 
berdiskusi perihal perkembangan program K3 diperusahaan. 
3. Peran auditor internal dalam penelitian ini termasuk efektif karena kesesuaian 
antara hasil wawancara auditor dan beberapa karyawan perwakilan dari 
berbagaai unit kerja dilapangan. Artinya sudah sesuainya antara dokumen dan 
fakta yang terjadi dilapangan serta didukung oleh komitmen dan kebijakan 
pimpinan yang sudah melakukan tinjauan Manajemen setiap sekali dalam 




kinerja auditor yang setiap sekali dalam setahun meelakukan audit internal 
demi mengoptimalisasi perkembangan SMK3 diperusahaan. 
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan keesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu : 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan disarankan agar menjalankan SMK3 sesuai OHSAS 18001 yang 
merupakan sebuah standard dalam skala internasional. Tujuam dari OHSAS 18001 
juga tidak jauh berbeda dengan tujuan SMK3 pada PP No. 50 Tahun 2012, yaitu 
perlindungan terhadap para pekerja. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai SMK3, memperbanyak sampel 
penelitian guna meningkatkan kualitas hasil dari penelitian ini dengan ruang lingkup 
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Tabel Triangulasi Sumber 
No. Pertanyaan Sumber 
Informasi 
Hasil Informasi Kesimpulan 









SMK3 merupakan system yang sudah disusun 
untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja 
yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No. 1 Tahun 2012. 
 
- Penerapan K3 untuk meminimalkan potensi-
potensi bahaya serta yang menyangkut semua 
kegiatan yang mengandung resiko kecelakaan 
kerja, baik bagi pekerja maupun lingkungan 
kerja. 
 
- Termasuk pada pekerja yang wajin 
menggunakan APD ketika bertugas dilapangan. 
 
- Adanya tersedia berbagai jenis APD sesuai unit 
kerja serta rambu-rambu K3. 
 
- Diadakannya SOP, lengkap dengan rambu-
rambu K3 dan APD. 
 
Semua pekerja mengetahui ruang lingkup 
SMK3. Informan kunci yang sudah 
mengaskan bahwa sistem tersebut sudah 
disusun dalam Peraturan Pemerintah No. 1 
Tahun 2012. Dan didukung oleh argumen 
para informan tambahan yang termasuk dalam 
ruang lingkup SMK3 yaitu adanya SOP, 







Setiap bulan diadakannya tinjauan manajemen. 
Pada program bulanan inilah dapat dijadikan 
sebagai wadah untuk menampung semua saran-
Para informan tambahan memahami bahwa 
konsultasi mengenai semua kejadian 









saran serta konsultasi pekerja mengenai 
ketidaksesuaian dilapangan yang perlu diperbaiki. 
 
- Adanya evaluasi setiap bulan mengenai 
berjalannya aturan-aturan K3, serta adanya 
pemantauan dari tim P2K3. 
 
- Para pekerja konsultasi ke staf manajemen pada 
saat diadakannya tinjauan manajemen setiap 
bulan. 
 
- Pelaporan kecelakaan kerja yang berpotensi 
terjadi akan disampaikan saat pertemuan 
tinjauan manajemen setiap bulan. 
 
- Para penanggung jawab dilapangan harus 
memastikan tidak adanya kekurangan 
dilapangan dan dapat dipastikan melalui 
konsultasi yang diadakan setiap bulan. 
tinjauan manajemen. Yang sejalan dengan 
pendapat informan kunci jika tinjauan 
manajemen merupakan wadah untuk 














Untuk penilaian identifikasi bahaya menggunakan 
pola HIRADC (Risk Identification Risk Assesment 
and Determin Control). Ada tiga proses yaitu, 
menentukan potensi bahaya, analisis resiko dan 
pengendalian yang tepat.  
 
- Kecelakaan kerja yang terjadi di workshop atau 
dilapangan kerja dapat diminimalisir dengan 
menggunakan APD dan SOP disetiap unit kerja. 
Informan tambahan sudah memahami pola 
penilaian identifikasi bahaya yang digunakan 
mulai dari menentukan potensi bahaya, 






- Segera ditangani ketika terjadi kecelakaan kerja. 
 
- Jika kecelakaan kerja yang terjadi cukup parah 
maka segera dibawa keruangan P3K. 
 
- Jika yang menjadi korban adalah pekerja maka 
harus segera diobati dan jika korbannya 
merupakan alat kerja maka dilakukan evaluasi 














Pada peraturan tertulis ada sanksi pelanggaran 
terhadap aturan K3 yang berupa pembayaran 
denda, dan kebanyakan yang terjadi cukup 
peringatan lisan secara langsung. 
 
- Tergantung pada insiden yang terjadi, apakah 
kelalaian tersebut layak diberikan sanksi ataau 
hanya sebatas teguran. 
 
- Pekerja lapangan mendapat teguran secara lisan 
disertai dengan peringatan. 
 
- Ketika ada pekerja yang melanggar aturan K3 
maka dikenakan denda berbayar serta teguran, 
agar tidak terulangnya kesalahan yang sama. 
 
- Pekerja secara otomatis mendapat teguran 
langsung dari staf manajemen agar pelanggaran 
Informan tambahan memahami bahwa akan 
adanya sanksi yang berupa denda berbayar 
dan teguran langsung dari staf manajemen 
ketika melakukan pelanggaran K3. Yang 
menandakan bahwa informan tambahan sadar 




tersebut tidak terulang. 







Untuk komitmen pimpinan perusahaan bisa 
diwujudkan dalam bentuk kebijakan. Ketika 
kebijakan sudah keluar maka akan lebih mudah 
dijadikan sebagai budaya. Melalui kebijakan ini 
juga dapat dijadikan sebagai investasi 
keselamatan. 
Pimpinan perusahaan berperan penting dalam 
menerapkan budaya K3. 
6. Apa dampak 








Ketika K3 menjadi budaya, maka lahirlah zero 
accident, yang berupa menurunnya angka 
kecelakaan kerja dan meningkatnya produktifitas 
kerja. 
 
- Dapat berdampak dari budaya menjadi gaya 
hidup yang aman. Yang ketika atasan 
menerapkan maka bawahan wajib ikut 
menerapkan budaya K3. 
 
- Dampak dari budaya K3 dapat membuat 
kecelakaan kerja secara otomatis terminimalisir. 
 
- Pekerja dapat bekerja dengan aman dan selamat 
karena dampak dari membudayakan K3. 
 
- Berkurangnya angka kecelakaan kerja, pekerja 
jadi aman, selamat serta sehat dalam bekerja. 
Informan kunci dan informan tambahan 
sepakat bahwa budaya K3 berdampak baik 
































EFEKTIVITAS PERAN AUDIT INTERNAL GUNA OPTIMALISASI 
PENGEMBANGAN SMK3 DI PT JAPFA COMFEED INDONESIA TBK 
UNIT MAKASSAR 
Hari/Tanggal: 
Waktu          : 
A. INFORMAN KUNCI 
1. Nama                      : 
2. Usia                        : 
3. Jenjang Pendidikan : 
4. Kriteria calon informan sebagai berikut : 
a. Berkompetensi dalam ilmu K3 
 Telah mengikuti pelatihan-pelatihan K3, seminar umum K3, serta telah 
mempunyai pengalaman kerja dalam bidang K3. 
b. Mengetahui bidang K3 di Perusahaan 
Pekerja K3 di Perusahaan peneliti, baik yang mengelolah manajemen ataupun 
pekerja dilapangan (pabrik). 
Berikut adalah persyaratan kompetensi auditor K3 menurut standar ISO 
17021-10 (Dunmire, 2016) yang dinilai melalui peran auditor yaitu watchdog 
meliputi observasi, ketaatan terhadap hukum, menginspeksi, cek dan ricek serta 
mengidentifikasi penyimpangan, koreksi sistem pengendalian internal, yaitu : 
NO. Variabel Pertanyaan Probing 
1. Observasi Apakah anda 
mengetahui SMK3 ? 




lingkup SMK3 ? 
1.Bagaimana cara anda 
untuk menilai apakah 
perusahaan telah 
mengidentifikasi konteks 
dari K3 atau tidak? 
2.Apa yang anda ketahui 
tentang konsultasi pekerja 
lalu bagaimana cara 
penerapannya ? 




NO. Variabel Pertanyaan Probing 
Hukum ini telah menerapkan 
SMK3 ? 
menentukan sebuah 
perusahaan sudah menilai 
kepatuhannya terhadap 
hukum ?  
2.Apakah ada persyaratan 
lain yang berlaku dalam 
perusahaan anda ? 





1.Bagaimana cara anda 
mengetahui penilaian 
identifikasi bahaya 




3.Bagaimana cara anda 
mengetahui penilaian 
identifikasi tentang 
peluang kecelakaan kerja 
yang harus ditangani ? 
Apakah anda 
mengetahui tentang 
situasi darurat ? 
1.Dalam situasi darurat, 
bagaimana tanggapan 
yang tepat ? 






kinerja K3 ? 
1.Bagaimana penerapan 
tentang metode evaluasi 
kinerja K3 diperusahaan 
anda ? 
2.Apa yang termasuk dalam 






insiden, bagaimana anda 
akan memberikan solusi? 
2.Setelah investigasi 
insiden, apakah anda akan 
memberikan teguran atau 
ada sanksi yang telah 
ditetapkan ? 





budaya K3 ? 
1.Apa peran kepemimpinan 
dalam penerapan budaya 
K3? 
2.Apa saja dampak budaya 





B. INFORMAN TAMBAHAN 
1. Nama                      : 
2. Usia                        : 
3. Jenjang Pendidikan   : 
4. Kriteria calon informan sebagai berikut : 
a. Mengetahui bidang K3 di Perusahaan 
Pekerja K3 di Perusahaan peneliti, baik yang mengelolah Manajemen ataupun 
pekerja dilapangan (pabrik). 
b. Pengalaman kerja dibidang K3 di Perusahaan 
Pekerja K3 di Perusahaan peneliti, minimal telah bekerja selama 3 tahun 
dilapangan atau dipabrik perusahaan. 
NO. Variabel Pertanyaan Probing 
1. Observasi Pengetahuan 
mengenai K3 
1. Apakah perusahaan anda 
telah menerapkan 
konteks K3 ? Jelaskan  
2. Seperti apa konsultasi 
pekerja yang anda 
ketahui serta cara 
penerapannya ? 
2. Ketaatan Terhadap 
Hukum 
Apakah perusahaan 
ini telah menerapkan 
SMK3  
1. Apakah anda telah 
mengetahui hukum apa 
yang berlaku di 
Perusahaan anda dan 
telah mematuhinya ? 
2. Apakah anda 
mengetahui bahwa ada 
persyaratan lain yang 
berlaku dalam 
perusahaan anda ? 
3. Menginspeksi  Pentingnya SMK3 di 
Perusahaan industri 
1. Bagaimana kecelakaan 
kerja yang harus 
ditangani ?  
2. Dalam situasi darurat, 
bagaimana tanggapaan 
yang tepat ? 




Kinerja K3  
1. Bagaimana penerapan 
tentang metode evaluasi 
kinerja K3 ? 




NO. Variabel Pertanyaan Probing 
dilokasi kerja,  apakah 
anda diberi teguran atau 
ada sanksi yang telah 
ditetapkan ? 
5. Koreksi Sistem 
Pengendalian 
Internal 
Budaya K3  1. Apa dampak dari 
budaya K3 yang 








MATRIKS HASIL WAWANCARA 
A. INFORMAN KUNCI 
Observasi 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
1 SMK3 Secara 
Terminologi 
D 
“Eh yang kutau toh SMK3 itu 
kalo yang saya tau 
kepanjangannya eh singkatan 
dari Sstem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. Nah, eh.. dia itu 
merupakan suatu sistem yang 
disusun untuk menjamin 
bagaimana agar pekerja 
disuatu tempat usaha itu 
terjamin keselamatan dan 
kesehatan kerjanya, 
bagaimana caranya sistem itu 
bisa diterapkan, diatur dalam 
peraturan pemerintah Nomor 
50 Tahun 2012. Didalam situ  
dilampiran 2 kalo nda salah, 
adami  juga tertulis kriteria-
kriterianya seperti apa untuk 
pemenuhannya. Nah apa 
dasarnya  peraturan 
pemerintah ini? Tentunya 
“yang saya ketahui tentang 




merupakan suatu sistem 
yang disusun untuk 
menjamin bagaimana agar 
pekerja diperusahaan 
dapat terjamin keselamatan 
dan kesehatan kerjanya. 
Bagaimana cara agar 
sistem tersebut dapat 
diterapkan, dalam 
peraturan pemerintah No. 
50 Tahun 2012. Didalam 
peraturan tersebut pada 
lampiran 2 tertulis kriteria-
kriteria yang dibutuhkan. 
Nah apa dasar dari 
peraturan pemerintah ini? 
Tentunya berdasar dari UU 
Informan mengatakan 
bahwa SMK3 secara 
terminologi adalah sistem 
yang disusun untuk 
menjamin keselamatan dan 
kesehatan kerja yang sudah 
diatur dalam peraturan 





didasari dari UU No.1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan 
Kerja, seperti itusih yang 
kutau secara umum” 
No.1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja” 
2 Cara Menilai Apakah 
Perusahaan telah 
Mengidentifikasi 
konteks K3 ?  
D 
“cara menilainya sih 
sebenarnya cukup luas ya, 
kalo misalnya pertanyaannya 
seperti itu.Tapi yang kalo 
mungkin saya pribadi sih kalo 
mau tau perusahaan itu 
bagaimana penerapan 
SMK3nya yah tidak 
sesederhana kita cuman liat 
rambu-rambu saja dari luar, 
utamakan keselamatan, 
menurutku tidak sebatas itu 
kalo mau mengulik lebih jauh 
lagi mungkin kita bisa cari 
tau apakah ditempat kerja itu 
sudah ada kebijakan tentang 
K3 itu sendiri, ada komitmen 
dari pimpinannya tentang K3 
itu sendiri. Selain itu mungkin 
kita bisa cari tau apakah 
risiko bahaya diperusahaan 
itu sudah diukur tidak, sudah 
diidentifikasi tidak, pakai 
caranya, cara apa yah 
Cara menilainya cukup 
luas ketika pertanyaannya 
seperti itu. Tapi menurut 
saya pribadi, ketika ingin 
mengetahui bagaimana 
penerapan SMK3 di 
Perusahaan, tidak 
sesederhana saat melihat 
rambu-rambu K3 dari luar, 
utamakan keselamatan. 
Menurutut saya, tidak 
sebatas itu ketika ingin 
mengulik lebih jauh lagi, 
mungkin bisa cari tau 
apakah di Perusahaan 
tersebut sudah ada 
kebijakan K3,apakah  
sudah ada komitmen dari 
pimpinan mengenai K3. 
Selain itu apakah risiko 
bahaya di Perusahaan 
sudah terukur, sudah 
terindentifikasi, lalu 
dengan cara apa. Apakah 
Dengan cara, telah adanya 
kebijakan di Perusahaan, 
adanya komitmen dari 
pimpinan mengenai K3, 
adanya ukuran risiko dan 
bahaya di Perusahaan, 
adanya proses penilaian 
risiko, adanya ukuran 




pengendalaian, maka lebih 









terserah kembali ke 
perusahaannya lagi, apakah 
mau pake JSA atau HIRADC, 
yang penting apakah ada 
proses penilaian risiko 
ditempat itu. Nah, selain itu 
setelah risiko dinilai bisa 
diliat seperti gimana lagi 
selanjutnya apakah 
pengendaliannya itu diukurji 
pengendalian yang tepat 
seperti apa untuk 
menanggulangi potensi 
bahaya yang sudah dinilai 
tadi sebelumnya, diidentifikasi 
tadi sebelumnya maksudku, 
seperti itu. Jadi bukan hanya 
sesederhana kita liat 
pengendalian bentuk 
pengendaliannya seperti apa 
dilapangan, itusih menurutku 
masih masuk dalam 
pengetahuan umum.  Kalo 
mau coba gali lebih dalam 
lagi iyah itu tadi karena  
semua itu nda langsung kita 
prosesnya kepengendalian 
kalo menurutku ada proses 
perusahaan memakai JSA 
atau HIRADC, yang 
terpenting adanya proses 
penilaian risiko di 
Perusahaan. Kemudian, 
setelah menilai risiko bisa 
dilihat lagi seperti apa 
tindakan selanjutnya, 
apakah pengendaliannya 
telah terukur, lalu 
pengendaliaan seperti apa 
yang tepat untuk 
menanggulangi potensi 
bahaya, yang sudah dinilai 
sebelumnya, seperti itu. 
Jadi bukan sesederhana 
melihat seperti  apa bentuk 
pengendalain dilapangan, 
itu menurut saya yang 
masih termasuk dalam 
pengetahuan umum. Jika 
imgin menggali lebih dalam 
lagi, yah semua proses 
pengendalian yang 
dilakukan itu semua 
dimulai dari pembuatan 
kebijakan, perencanaan, 




pembuatan kebijakan dulu 
perencanaan dulu terus kita 
ukur risiko-risikonya di 
departemen masing-masing 
tergantung bagian kerjanya 
sampe keluarlah 
pengendalian yang kita 
lakukan, pengendalianpun 
tidak semata-mata harus 
langsung APD seperti itu.  
yang ada disetiap 
department, kemudian 
jadilah pengendalian yang 
akan dilakukan. 
Pengendaliannya pun tidak 
langsung ke APD, seperti 
itu. 
3. Konsultasi Pekerja 
Lalu Bagaimana Cara 
Penerapannya ? 
D 
Kalo misalnya maksudnya 
dari pertanyaannya itu adalah 
internal konsultasi pekerja itu 
kalo ditempat kami sih bisa 
kami ciptakan dalam bentuk 
seperti setiap bulan itu 
ditempat kami ada namanya 
tinjauan Manajemen. Nah, 
program bulanan itu tempatta 
mi ini menampung semua 
konsultasi-konsultasi atau 
saran-saran pekerja tentang 
ketidaksesuaian yang ada 
dilapangaan. Entah itu 
tentang, bukan itu semata-
mata tentang Manajemen 
mutunya sendiri ataupun 
disinikan kita menerapkan 
Jika maksud dari 
pertanyaannya adalah 
internal konsultasi pekerja, 
maka diperusahaan kami 
ciptakan dalam bentuk, 
misalnya seperti setiap 
bulan kami ada namanya 
tinjauan Manajemen inilah 





yang ada dilapangan. 
Bukan hanya tentang 
manajemen mutu tapi juga 
penerapan 5S. Jadi segala 
ketidaksesuaian, terutama 
Internal konsultasi pekerja 
di PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk Unit 
Makassar, setiap bulan 
diadakannya tinjauan 
Manajemen. Pada program 
bulanan inilah yang 





dilapangan yang perlu 





yang namanya 5S. Nah bisa 
juga , pokoknya segala 
ketidaksesuaian utamanya K3 
bisa ditampung dalam 
tinjauan Manajemen yang 
kami lakukan setiap bulan itu. 
Terus kita juga biasa 
mengadakan patroli. Patroli 
itu kita tidak sekedar mencari 
ketidaksesuaian eh kita juga 
tanya misalnya penanggung 
jawab areanya apa yang 
dirasa tidak tepat yang 
mungkin tidak terlihat oleh 
kami selaku tim patroli begitu, 
kan yang lebih mengerti biasa 
ketidaksesuaiannya itu yah 
orang-orang yang bekerja 
langsung dilapangan. Seperti 
itu sih wujud dari konsultasi 
pekerja kalo itu yang memang 
dimaksud” 
K3 bisa ditampung dalam 
tinjauan Manajemen yang 
kami lakukan setiap bulan. 
Lalu, kami juga 
mengadakan patroli. 




menanyakan kepada setiap 
penanggung jawab area 
bahwa apa yang terasa 
tidak tepat yang mungkin 
tidak terlihat oleh kami 
selaku tim patroli. Karena 
yang lebih memahami 
ketidaksesuaian kondisi 
disekitarnya adalah orang-
orang yang bekerja 
langsung dilapangan. 







Ketaatan Terhadap Hukum 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
1. Cara Menilai 
Perusahaan yang 




persyaratan hukum sih 
ditempat kami itu semua 
peraturan-peraturan atau 
regulasilah istilahnya regulasi 
mengenai K3 dan lingkungan 
hidup itu kami petakan 
memang, kami ada kolom 
khusus kita mendaftar semua 
peraturan-peraturan 
pemerintah, semua regulasi 
maksudku regulasi K3, mulai 
dari undang-undang sampai 
bentuk terkecilnya mungkin 
yaitu ketetapan mentri, kita 
data kita kumpulkan dalam 
satu kolom terus kita 
identifikasi, identifikasi 
bagaimana, kita tafsir 
maksudnya, kita tafsir maunya 
undang-undang yang 
berlembar-lembar ini apasih 
intinya yang perlu kita 
terapkan ditempat kami, terus 
Untuk persyaratan-
persyaratan hukum ditempat 
kami, semua peraturan-
peraturan atau regulasi 
istilah ditempat kami. 
Regulasi mengenai K3 dan 
lingkungan hidup itu telah 
kami petakan. Kami ada 
kolom khusus dan mendaftar 
semua peraturan-peraturan 
pemerintah, semua tegulasi 
K3. Mulai dari undang-
undang sampai bentuk 
terkecilnya mungkin, yaitu 
ketetapan menteri. Kami 
data lalu dikumpulkan 
dalam satu kolom lalu kami 
identifikasi kemudian 
ditafsir. Menafsir apa yang 
perlu kami terapkan dalam 
perusahaan kami menurut 
peraturan undang-undang. 
Setelah itu, dikolom terakhir 
kami melihat kesesuaiannya, 
Untuk persyaratan hukum 
di Perusahaan kami, semua 
peraturan atau regulasi 
istilahnya. Regulasi di 
Perusahaan kami mengenai 
K3 dan lingkungan hidup 
itu kami telah 
memetakannya. Kami ada 
kolom khusus dan 
mendaftarkan semua 
peraturann-peraturan 
pemerintah atau regulasi 
K3. Mulai dari undang-
undang hingga bentuk 
terkecilnya yaitu ketetapan 
menteri. Kami kumpulkan 
dalam satu kolom dan 
diidentifikasi lalu kami 
tafsir. Menafsir apa yang 
perlu kami terapkan di 
Perusahaan sesuai aturan 
perundang-undangan, 
kemudian pada kolom 




Ketaatan Terhadap Hukum 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
setelah itu dikolom terakhir 
kita liat kesesuaiannya 
apakah betul-betul kita 
melaksanakannya atau tidak 
ee maksudnya sudah 
terlaksana atau belum 
terlaksana seperti itu. Nah, 
kalo untuk manilainya sendiri 
ee mungkin bisa lewat proses 
yang namanya audit. Audit 
itukan kita menilai, menilai 
bagaimana pemenuhan 
kriteria-kriteria kalo misalnya 
berdasarkan SMK3 yah 
kriteria-kriteria dari SMK3 
itu sendiri 166 kriteria itu 
apakah terpenuhi. Nah, kalo 
misalnya mungkin dasarnya 
OHSAS apakah klausul-
klausul itu terlaksana 
semuanya, terpenuhi tidak 
semuanya, seperti itu. Jadi 
mungkin kalo untuk 
mengidentifikasinya yah kita 
memang eh harus mendaftar 
peraturan-peraturan baru 
apakah kami benar-benar 
melaksanakannya atai tidak, 
maksud saya apakah sudah 
terlaksana atau belum 
terlaksana, seperti itu. 
Untuk menilainya mungkin 
bisa lewat proses yang 
namnya audit. Audit artinya 
menilai, menilai bagaimana 
pemenuhan kriteria-kriteria 
yang misalnya berdasarkan 
SMK3 terdiri dari 166 
kriteria yang harus 
terpenuhi. Atau juga 
berdasarkan OHSAS yang 
klausul-klausul harus 
terlaksana semua, seperti 
itu. Jadi untuk 
mengidentifikasinya, kami 
harus mendaftar peraturan-
peraturan baru yang 
berkaitan dengan K3. Untuk 
menilainya mungkin bisa 
melalui cara audit, entah 
audit internal atau audit 
eksternal, atau jika ingin 
sudah dan yang belum 
kami laksanaka. Cara 
menilainya bisa dilakukan 
dengan proses audit, baik 





Ketaatan Terhadap Hukum 
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yang berhubungan dengan itu. 
Kalo untuk menilainya 
mungkin menurutku sih bisa 
lewat cara audit. Entah itu 
audit internal atau audit 
eksternal, atau mungkin kalo 
mau lebih rutin ee lewat cara 
patroli bulanan seperti yang 
kami lakukan disini. Patroli 
kondisi tidak aman atau 
tindakan tidak aman,seperti 
itu kalo menurutku” 
lebih rutin bisa mellalui 
cara patroli bulanan. 
Seperti yang kami lakukan, 
patroli kondisi tidak aman 
atau tindakan tidak aman, 
seperti itu menurut saya. 
2. Persyaratan Lain 
yang berlaku dalam 
Perusahaan 
 “saya rasa tidak ada 
persyaratan lain yang kami 
terapkan selain peraturan-
peraturan pemerintah atau 
regulasi-regulasi yang 
berkaitan dengan K3” 
Tidak ada persyaratan lain 
yang kami terapkan, selain 
peraturan pemerintah atau 
regulasi K3. 
Tidak ada persyaratan lain 
yang kami terapkan, selain 
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1. Penilaian Identifikasi 
Bahaya 
D 
“untuk identifikasi potensi 
bahaya ditempat kami itu 
menggunakan pola yang 
namanya HIRADC. Apa itu 
HIRADC itu adalah Hazard 
Identification Risk Assisment 
dan Determin Control. Jadi 
ada tiga proses disitu kita 
menentukan potensi bahaya 
terus kita menganalisa risiko 
yang terjadi, dari hasil itu kita 
bisa tentukan mi 
pengendalian yang paling 
tepat dari potensi bahaya itu 
apa yang harus kita lakukan.  
 
 
Untuk identifikasi potensi 
bahaya di Perusahaan kami 
menggunakan pola 
HIRADC. HIRADC adalah 
Hazard Identification Risk 
Assisment dan Determin 
Control. Ada tiga proses 
yang dilakukan. Pertama 
menentukan potensi bahaya, 
kedua menganalisa risiko 
yang terjadi dan terakhir 
dari hasil tersebut dapat 
dilakukan pengendalian 
yang tepat dari potensi 
bahaya yang terjadi. 





Assesment dan Determin 
Control). Ada tiga proses 
yaitu, menentukan potensi 
bahaya, analisis risiko dan 
pengendalian 
2. Penilaian Identifikasi 
Penentuan Risiko 
D 
“Jadi caranya itu misalnya 
kita ambil 1 contoh potensi 
bahaya, terjatuh saat mencuci 
tandon air seperti itu, potensi 
bahayanya itu terjatuh, jadi 
misalnya untuk mengetahui 
pengendalian yang paling 
Jadi caranya, kami 
mengambil contoh misalnya, 
potensi bahayanya terjatuh 
saat saat mencuci tendon 
air, seperti itu. Potensi 
bahayanya terjatuh, jadi 
misalnya untuk mengetahui 
Cara penilaian identifikasi 
penentuan risiko adalah, 
satu contoh potensi bahaya 
yaitu  terjatuh saat 







NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
tepat untuk mengetahui 
risikonya itu seberapa besar, 
apakah 1, 2, 3, 4, atau 5 
karenakan kita pakai metode 
kualitatif. Jadi risiko itu hasil 
perkalian dari seberapa 
sering kemungkinan potensi 
bahaya itu terjadi, seberapa 
seringnya kita kualitatifkan 
lagi 1-5. Misalnya 1 itu tidak 
pernah, dimungkinkan 
terjadinya itu sangat-sangat 
jarang terjadi. Yang ke-2 
misalnya terjadi kemungkin 
1x dalam setahun, untuk skor 
3 mungkin terjadi 1x dalam 
sebulan seperti itu. Nah, kita 
kalikan dengan seberapa 
parah misalnya kejadian itu 
apabila terjadi, jadi kita 
skoring lagi 1-5. Misalnya, 1 
itu hanya lecet-lecet biasa, 2 
mungkin ada patah tulang 
atau retak begitu, yang ke-3 
mungkin harus menjalani 
operasi, yang terakhir yang 
pengendalian yang paling 
tepat, dan untuk mengetahui 
seberapa besar risikonya 
kami memakai metode 
kualitatif, apakah 1, 2, 3, 4, 
atau 5 skoringnya. Jadi 
seberapa besar risikonya itu 
hasil perkalian dari 
seberapa sering 
kemungkinan potensi 
bahaya itu terjadi, seberapa 
seringnya kemudian kami 
kualitatifkan lagi dari 1-5. 
Misalnya 1=tidak pernah 
dimungkinkan terjadinya itu 
sangat-sangat jarang 
terjadi,  2=terjadi 
kemungkinan 1x dalam 
setahun, 3=terjadi 
kemungkinan 1x dalam 
sebulan, seperti itu. Lalu, 
kami kalikan dengan 
seberapa parah kejadian itu 
apabila terjadi. Kemudian 
kami scoring lagi 1-5 
misalnya, 1=hanya lecet 
dikualitatifkan dengan 
scoring  dari 1 hingga 5. 
Lalu seberapa sering 
kemungkinan potensi 
bahaya terjadi juga 
dikualitatifkan dengan 
scoring dari 1 hingga 5. 
Kemudian seberapa parah 
kemungkinan potensi 
bahaya terjadi juga 
diskoring yang dimulai 
dari 1=lecet biasa, 
2=adanya tulang retak, 




seberapa sering dikalikan 
dengan seberapa parah, 
terciptalah analisa risiko 
yang hasilnya akan dilihat 
dengan kualitatif dari 
seberapa berpotensi 
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ke-5 mungkin pataliti atau 
meninggal dunia, seperti itu. 
Jadi hasil perkalian dari eeh 
hasil dari identifikasi 
seberapa parah dan seberapa 
sering kejadian itu 
menghasilkan yang namanya 
analisa risiko. Analisa risiko 
itu bisa diliatmi lagi dari 
skornya seberapa berpotensi 
bahaya risiko itu setelah 
dikalikan, seperti itu. Tidak 
sampai disitu, dari situ juga 
kita bisa menentukan 
pengendalian” 
 
biasa, 2=adanya tulang 
retak, 3=adanya tulaang 
patah, 4=menjalani operasi 
dan terakhir 5=pataliti atau 
meninggal dunia, seperti itu. 
Jadi hasil dari identifikasi 
seberapa parah dan 
seberapa sering kejadian itu 
menghasilkan yang 
namanya analisa risiko. 
Dari hasil analisa risiko 
kemudian kami bisa melihat 
dari skornya seberapa 
berpotensi bahaya risiko itu 
setelah dikalikan, seperti itu. 
Bukan hanya itu, dari hasil 
itupun kami bisa 
menentukan pengendalian. 




“Nah ini kenapa kita pilih 
HIRADC disini karena 
menurut kami kalo misalnya 
kita ambil JSA. JSA itu 
kecenderungannya 
pengendaliannya selalu APD. 
Sementara menurut kami 
disini APD itu erat sama yang 
Kenapa kami memilih 
HIRADC, karena menurut 
kami misalnya kami 
mengambil JSA. JSA 
kecenderungan 
pengendaliannya selalu 
APD. Sementara menurut 
kami APD sangat erat 
Kami memilih HIRADC 
sebagai rujukan karena 
salah satu dari poinnya ada 
yang cocok untuk 
diterapkan di Perusahaan 
kami, yaitu rekayasa 
teknik. Didalam rekaya 
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namanya pemborosan biaya 
karena sasarannya hanya 
untuk 1 orang, pengadaan 1 
barang itu hanya akan 
melindungi 1 orang, beda 
kalo misalnya yang kita 
lakukan mungkin rekayasa 
teknik, uang yang dikeluarkan 
tidak seberapa tapi dia sudah 
bisa melindungi untuk banyak 
jiwa pekerja, seperti itu” 
kaitannya samayang 
namnya pemborosan biaya, 
karena sasarannya hanya 
untuk 1 orang. Pengadaan 1 
barang hanya akan 
melindungi 1 orang, 
berbeda ketika mislanya 
yang kami lakukan rekayasa 
teknik. Uang yang 
dikeluarkan tidaak seberapa 
tapi sudah mampu 
melindungi banyak jiwa 
pekerja, seperti itu. 
dikeluarkan tidak banyak, 
namun mampu melindungi 
banyak jiwa pekerja. 
 Situasi Darurat 
D 
“situasi darurat itu adalah 
sesuatu yang diluar kehendak 
kita terjadi. Misalny accident, 
incident, ataupun nearmist 
bisa dianggap sebagai situasi 
darurat, itu kalo kita 
berbicara soal K3, kalo 
disinikan lingkup kami itu K3 
lingkungan hidup, jadi ada 
juga situasi darurat  yang 
berhubungan dengan 
lingkungan hidup, misalnya 
pencemanran udara, tiba-tiba 
Situasi darurat adalah 
sesuatu yang terjadi diluar 
kehendak kami. Misalnya 
accident, incident, ataupun 
nearmist yang bisa 
dianggap sebagai situasi 
darurat, itupun ketika 
berbicara mengenai K3. Di 
perusahaan kami ruang 
lingkupnya adalah K3 
lingkungan hidup, jadi ada 
juga situasi darurat yang 
berhubungan dengan 
Situasi darurat merupakan 
sesuatu yang terjadi diluar 
kehendak kami. Misalnya 
accident, incident atau 
nearmist. Sebelum situasi 
darurat terjadi kami telah 
identifikasi kecenderungan 
apa yang kemungkinan 
bisa terjadi. Kemudian 
kami telah mengambil 
yang berpotensi terjadi 
misalnya, kebakaran 





NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
gas buangan kita diluar 
kendali, seperti itu. Kalo 
kembali ke K3 lagi situasi 
darurat itu sebelumnya kami 
identifikasi lagi 
kecenderungan apa yang 
kemungkinan bisa terjadi, 
situasi darurat apa yang bisa 
terjadi ditempat kami untuk 
mengelolanya itu, kita ambil 
memang yang berpotensi 
terjadi misalnya kebakaran, 
dibeberapa titik rawan 
keebakaran, banjir, huru hara 
ee terus kita bikin juga regu 
tanggap darurat disini, regu 
tanggap darurat kita itu 
terdiri dari kordinator 
evakuasi yang bertugas 
langsung mengevakuasi 
korban ketika terjadi 
kecelakaan atau situasi 
darurat, terus ada yang 
namanya kordinator 
pemadam kebakaran yang 
memang khusus menangani 
lingkungan hidup misalnya, 
pencemaran udara, yang 
tiba-tiba gas 
pembuangannya diluar 
kendali kami, seperti itu. 
Ketika kembali membahas 
K3, sebelum situasi darurat 
kami telah identifikasi lagi 
kecenderungan apa yang 
kemungkinan bisa terjadi 
dan memilih yang 
berpotensi terjadi. Misalnya 
kebakaran, dibeberapa titik 
rawam kebakaran, banjir, 
huru hara. Lalu kami 
membuat regu tanggap 
darurat, regu tanggap 
darurat kami terdiri dari 
kordinator evakuasi yang 
bertugas langsung 
mengevakuasi korban ketika 
terjadi kecelakaan atau 
situasi darurat, lalu ada 
juga kordinator pemadam 
kebakaram yang memang 
khusus untuk menangani 
rawan atau banjir. Lalu 
kami membuat regu 
tanggap darurat yang 
terdiri dari koordinator 
evakuasi yang bertugas 
langsung mengevakuasi 
korban ketika terjadi 
kecelakaan atau situasi 
darurat. Ada juga 
koordinator pemadam 
kebakaran yang khusus 
menangani kebakaran, 
yang juga mengurus 
hydrant, apar dan semua 
fasilitas situasi darurat 
kami. Dan ada juga 
koordinator P3K yang 
khusus menangani 
pertolongan pertama pada 
kecelakaan kerja, yang 
mempunyai ruangan 
khusus P3K yang 
merupakan salah satu 
bentuk usaha kami agar 
ketika terjadi kecelakaan 
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kebakaran, mereka mengurus 
hydrant, apar dan sebagainya 
fasilitas keadaan darurat 
kami. Terus ada yang 
namanya kordinator P3K. 
Jadi itu untuk pertolongan 
pertama pada kecelakaan 
kerja, ini khusus kepada 
kecelakaan kerja. Jadi kita 
disini ada ruang P3K, itu 
merupakan satu usaha kami 
supaya bagaimana kalo 
misalnya ada kecelakaan 
tidak perlulah sampai di IGD, 
sebisa mungkin sampai di 
kantor saja itu sudah selesai. 
Sudah selesai kecelakaannya, 
sudah bisa diatasi, jadi kita 
juga taro dibeberapa titik 
kotak P3K disini. Jadi itusih 
bentuk-bentuk pengendalian 
kami tentang situasi darurat 
yang ada. Jadi bukan cuman 
kecelakaan bisa saja banjir, 
bisa saja gempa bumi, 
semuanya itu bisa merupakan 
kebakaran. Merekapun yang 
mengurus hydrant, apar dan 
semua fasilitas situasi 
darurat lainnya. Kemudian 
ada kordinator P3K yang 
khusus memberikan 
pertolongan pertama pada 
kecelakaa kerja, P3K juga 
mempunyai ruangan khusus. 
Itu merupakan bentuk usaha 
kami agar jika terjadi 
kecelakaan tidak perlu 
sampai ke IGD, yang sebisa 
mungkin hanya dikantor 
saja sudah diselesaikan. 
Lalu kami juga telah 
menyediakan kotak P3K 
dibeberapa titik. Jadi itulah 
bentuk-bentuk pengendalian 
kami tentang situasi darurat 
yang ada. Jadi bukan hanya 
kecelakaan, bisa saja terjadi 
banjir atau gempa bumi, 
semuanya merupakan 
tanggung jawab dari regu 
tanggap darurat yang telah 
sampai ke IGD. 
Dibeberapa titik juga telah 
kami sediakan kotak P3K. 
Itulah beberapa bentuk 
pengendalian kami 
terhadap situasi darurat, 
yang bukan hanya 
kecelakaan tapi bisa saja 
terjadi banjir, gempa bumi. 
Itu semua merupakan 
tanggung jawab dari regu 
tanggap darurat yangtelah 
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tanggung jawab dari regu 
tanggap darurat, kita 
memberikan kuasa terhadap 
regu tanggap darurat, seperti 
itu. 







Cek dan Ricek serta Mengidentifikasi Penyimpangan 
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1. Metode 
Evaluasi 
Kinerja K3 di 
Perusahaan 
D 
“untuk evaluasi kinerja kalo 
misalnya kita bicara soal K3, 
evaluasi kinerja itu mungkin 
bisa diwujudkan dalam 
misalnya kita rapat bulanan 
P2K3, disitukan kita 
membicarakan 
ketidaksesuaian dilapangan 
yang akan membantu 
keefektifitasan kinerja 
auditor nantinya”  
Untuk evaluasi kinerja 
misalnya yang membahas 
tentang K3, evaluasi kinerja 
mungkin bisa diwujudkan 




yang juga dapat membantu 
keefektifitasan kinerja 
auditor. 
Metode evaluasi kinerja K3 di 
Perusahaan bisa kami wujudkan 
melalui rapat bulanan P2K3 yang 
disana membahas mengenai 
ketidaksesuaian yang ada 
dilapangan yang akan membantu 





“terus kalo misalnya mau 
dinilai diukur bagaimana 
kinerjanya K3,  yah mungkin 
dengan itumi tadi yang 
dibilang indikator kinerja itu 
kalo menurut pemahamanku 
sih mungkin bisa berupa 
misalnya, kitakan ada 
program kerja, otomatis 
ketika ada program kerja, 
ada yang namanya laporan 
realisasi program kerja itu. 
Jadi dari situ bisa diukur 
Dan misalnya, ketika ingin 
diukur atau dinilai bagaimana 
kinerja K3nya, dengan 
indikator kinerja yang 
menurut pemahaman saya 
misalnya, kami ada program 
kerja, secara otomatis ketika 
ada program kerja, ada juga 
yang namanya laporan 
realisasi program kerjanya. 
Jadi dari situ kami bisa ukur 
bagiamana kinerja K3nya 
kami di Perusahaan. 
Dengan adanya program kerja. 
Ketika ada program kerja maka 
otomatis akan ada laporan 
realisasi program kerjanya. Jadi 
dari situ kami bisa mengukur 
bagaimana kinerja K3 di 
Perusahaan kami. Realisasi 
kinerjs juga diadakan perbulan, 
yang dinamakan laporan statistik 
kecelakaan kerja. Jadi kami bisa 
ukur jam kerja yang hilang 
seperti apa, produktivitas pekerja 
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bagaimana kinerja K3nya 
kita, perealisasi kerja bisa 
juga mungkin perbulan itu 
ada yang namanya laporan 
statistik kecelakaan kerja, 
jadi bisa diukur jam kerja 
yang hilang itu seperti 
bagaimana, produktivitas 
pekerja itu seperti apa dari 
laporan itu, mungkin kurang 
lebih seperti itu yang kami 
wujudkan disini” 
Perealisasi kerja bisa juga 
perbulan yang namanya 
laporan statistik kecelakaan 
kerja, jadi kami bisa ukur jam 
kerja yang hilang seperti apa, 
produktivitas pekerja seperti 
apa, melalui laporan tersebut. 
Mungkin kurang lebih seperti 
itu yang kami wujudkan di 
Perusahaan kami. 
laporan tersebut. 
 Solusi dari 
Investigasi 
Insiden 
 “jadi kalo ditempat kami dek 
toh, ada yang namanya 
laporan kejadian dan 
investigasi jadi kalo  
misalnya ada bentuk 
kecelakaan kerja, kita 
identifikasi dulu, ini masuk 
kecelakaan kah atau hanya 
hampir celaka atau dia 
masuk ke kejadian huru-
hara, kebakaran, kita 
identifikasi dulu dia masuk 
mana, terus setelah kita 
identifikasi, kita catat 
Jadi ditempat kami ada yang 
namanya laporan kejadian 
dan investigasi. Jadi 
misalnya ada bentuk 
kecalakaan kerja, kami 
identifikasi apakah masuk 
kecelakaan kerja atau hanya 
hampir celaka atau masuk 
kedalam kejadian huru-hara. 
Lalu setelah identifikasi, 
kami catat kerugian apa yang 
didapatkan, apakah ada 
kerugian pada alat atau 
kerugian pada pekerjanya, 
Jika terjadi bentuk kecelakaan 
kerja, kami identifikasi terlebih 
dahulu, lalu mencatat 
kerugiannya, kemudian 
menganalisa penyebab 
kecelakaannya. Yang misalnya 
penyebab terjadinya merupakan 
perpaduan dari unsafe action dan 
unsafe condition. Unsafe action 
karena pekerjanya tidak memakai 
sarung tangan dan unsafe 
condition karena kondisi disekitar 
pekerja tidak adanya tempat 
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kerugian apa yang 
didapatkan, apakah ada 
kerugian dialat atau kerugian 
pada pekerjanya, apakah ada 
kerusakan alat atau ada luka 
misalnya, atau patah tulang 
pada pekerjanya, setelah itu 
kita analisa mi, analisa kira-
kira apa penyebabnya ini 
kecelakaan kenapa bisa 
terjadi itu. Misalnya dia ada 
luka robek karena tersayat 
sama gancu, gancu itu yang 
biasa dipake untuk buka-
buka karung disini jadi 
terdapat luka robek kaya 
gitu, setelah kita analisa 
ternyata itu merupakan 
perpaduan dari unsafe action 
dan unsafe condition karena 
pekerjanya ternyata ketika 
bekerja tidak pakai sarung 
tangan makanya sampe kena 
gancu itu tangannya, unsafe 
conditionnya apa, kondisinya 
disitu pekerja disekitarnya itu 
kerusakan pada alat atau ada 
luka pada pekerjanya, atau 
misalnya ada patah tulang 
pada pekerja. Setelah itu 
kami menganalisa, 
menganalisa apa kira-kira 
yang menjadi penyebab dari 
kecelakaan ini hingga bisa 
terjadi. Misalnya pekerja ada 
luka robek karena tersayat 
gancu, gancu biasanya 
dipakai untuk membuka 
karung dipabrik, setelah 
kami menganalisa ternyata 
kejadian ini merupakan 
perpaduan dari unsafe action 
dan unsafe condition, karena 
ketika bekerja tidak 
menggunakan sarung tangan 
maka tangannya terkena 
gancu, unsafe condition 
karena kondisi disekitar 
pekerja tidak mempunyai 
tempat khusus untuk 
meletakkan gancu atau tidak 
adanya tempat khusus untuk 
hal tersebut, jadi pekerjaannya 
mengalami tumpang tindih 
karena harus tetap dikerjakan 
namun ditempat yang tidak 
seharusnya. Ketika kami sudah 
menganalisa penyebab 
kejadiannya, kami mencoba 
membuat tindakan korektif, apa 
yang bisa kami lakukan untuk 
memperbaiki kejadian ini dan 
meminimalisir efek dari 
kecelakaan yang terjadi. 
Misalnya kami ingin 
memperbaiki komdisinya dengan 
cara membuat tempat khusus 
untuk aktivitas tersebut dan 
menyediakan sarung tangan. 
Tidak hanya itu, selanjutnya kami 
juga melakukan tindakan 
preventif atau mencegah agar 
kejadian ini tidak terulang. 
Misalnya di SOP tidak 
menyarankan memakai sarung 
tangan, maka kami akan 
mengubah SOP menjadi wajib 
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tidak ada tempat khusus 
untuk meletakkan gancu atau 
tidak ada tempat khusus 
untuk proses pembukaan 
karung jadinya tumpang 
tindih pekerjaannya ketika 
dia ini mungkin tidak fokus 
karena kerjanya tidak 
seharusnya ditempat untuk  
menggunakan gancu itu, 
seperti itu.  
 
Lanjut kalo sudah kita 
analisa mi penyebabnya 
kejadiannya kita coba buat 
tindakan korektifnya apa dari 
hasil analisa penyebabnya ini 
kita sudah bisa 
menggambarkan kira-kira 
apa yang bisa kita lakukan 
untuk mengkoreksi atau 
memperbaiki kejadian ini. 
Misalnya, melakukan eeh 
membuat tempat khusus 
untuk aktivitas itu atau kita 
cari tau dulu kalo memang 
proses pembukaan karung, 
jadi pekerjaanya tumpang 
tindih ketika si pekerja tidak 
fokus karena harus tetap 
bekerja ditempat yang tidak 
seharusnya menggunakan 
gancu, seperti itu.  
 
Selanjutnya ketika kami telah 
menganalisa penyebab 
kejadiannya, kami mencoba 
membuat tindakan korektif 
apa dari hasil analisa 
penyebabnya yang kami 
sudah mampu 
menggambarkan apa kira-
kira yang bisa kami lakukan 
untuk mengoreksi atau 
memperbaiki kejadian ini. 
Misalnya membuat tempat 
khusus untuk aktivitas 
tersebut, atau kami cari tahu 
dulu apakah sarung 
tangannya memang tidak ada 
maka kami akan 
menyediakan sarung tangan, 
Itulah proses analisa kecelakaan 





Cek dan Ricek serta Mengidentifikasi Penyimpangan 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
sarung tangannya tidak ada 
yah kita menyediakan sarung 
tangan kalo memang sudah 
di atur diawal harus 
menggunakan sarung tangan 
dipekerjaan itu kita langsung 
memberikan sarung tangan 
untuk kedepannya supaya 
tidak terjadi lagi terus 
selanjutnya tidak sampai 
disitu kita juga harus 
pikirkan bagaimana tindakan 
preventif ta namanya yang 
distu kita mencari tahu apa 
yang harus kita lakukan 
untuk mencegah misalnya 
setelah dicari tau ternyata di 
SOP nya memang atau di 
instruksi kerjanya tidak ada 
tertera bahwa pekerja itu 
wajib menggunakan sarung 
tangan nah itu yang harus 
kita rubah memang harus 
diwajibkan dari awal kalo 
misalnya diproses kerja ini 
pekerja wajib menggunakan 
dan jika dari awal memang 
sudah diatur harus 
menggunakan sarung tangan 
pada pengerjaan itu, maka 
kami akan memberikan 
sarung tangan untuk 
kedepannya agar tidak 
terjadi lagi dengan kejadian 
yang sama. Tidak hanya itu 
kami juga harus memikirkan 
bagaimana tindakan 
preventif, yang kami sebut 
sebagai tindakan preventif 
adalah kami mencari tahu 
apa yang harus kami lakukan 
untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan, misalnya melihat 
di SOP atau pada instruksi 
kerja tidak tertera bahwa 
pekerja iitu wajib 
menggunakan sarung tangan, 
maka itu yang harus kami 
rubah menjadi wajib 
menggunakan sarung tangan, 





Cek dan Ricek serta Mengidentifikasi Penyimpangan 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
sarung tangan itusih proses 
analisa kecelakaan atau 
investigasi kecelakaan  krja 
ditempat kami 
 
Sorry...sorry.. saya koreksi 
sedikit tindakan korektif ku 
nah mungkin lebih tepatnya 
itu pada saat itu tindakan 
korektif nya yah apa yang 
kita lakukan untuk 
meminimalisir efek dari 
kecelakaan itu misalnya kita 
segera obati lukanya trus kita 
lakukan jahitan sederhana 
disini kaya itu, itu bisa masuk 
tindakan korektif, ituji sih 
yang mau ku koreksi” 
investigasi kecelakaan kerja 
di Perusahaan kami. 
 
Maaf.. saya koreksi sedikit 
mengenai tindakan korektif, 
mungkin tindakan korektif 
yang tepat adalah 
meminimalisir efek dari 
kecelakaannya, misalnya 
kami segera mengobati luka 
korban lalu melakukan 
jahitan sederhana pada 
lukanya, itu juga bisa masuk 
tindakan korektif, itu saja 
yang ingin saya koreksi. 
 










terhadap K3 itu denda 500rb 
dek diperaturan tertulisnya, 
tapi realisasinya lebih 
banyak kompromi nya jki, 
biasanya sampai 
diperingatan lisan ji melalui 
atasan langsungnya” 
Pada peraturan tertulis 
sanksi pelanggaran terhadap 
K3 membayar denda sebesar 
Rp 500.000, tapi pada 
kenyataannya hanya 
peringatan lisan melalui 
atasan langsung. 
Pada peraturan tertulis sanksi 
pelanggaran terhadap K3 
membayar denda sebesar Rp 
500.000, tapi pada kenyataannya 





Cek dan Ricek serta Mengidentifikasi Penyimpangan 







Koreksi Sistem Pengendalian Internal 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 




“budaya K3 kalo menurutku 
sih budaya K3 itu ketika K3 
sudah dianggap penting mi 
disuatu tempat kerja, ketika 
mindsetnya orang-orang 
ditempat kerja itu selalu 
mengutamakan memang 
keselamatan, selalu 
mengutamakan safety. Jadi 
kalo misalnya ada apa-apa, 
ada ketidaksesuaian 
dilaporkan segera tidak 
dibiarkan bahkan tidak 
sampai disitu mungkin belum 
pi ada masalah tapi ada 
sesuatu yang berpotensi 
merjadi masalah sudah 
terlapormi tidak biarkan, 
betul-betul apayah namanya, 
kepekaan yah mungkin 
kepekaan pekerja akan nilai-
nilai K3 itu, itusih menurutku 
budaya K3 yang seharusnya 
seperti itu. Kembali ke 
Menurut saya budaya K3 
adalah ketika K3 sudah 
dianggap penting disuatu 
perusahaan. Ketika pola 
pikir orang-orang dilokasi 
kerja selalu mengutamakan 
keselamatan dan keamanan. 
Jadi misalnya terjadi apa-
apa atau ada 
ketidaksesuaian maka 
dilaporkan segera dan tidak 
boleh dibiarkan. Bukan 
hanya itu, bahkan ketika 
belum ada masalah yang 
terjadi tetapi ada yang 
berpotensi menjadi 
masalah, maka sudah 
terlapor dan tidak 
dibiarkan. Adanya kepekaan 
pada pekerja akan nilai-
nilai K3. Itulah menurut 
saya mengenai budaya K3 
yang seharusnya seperti itu. 
Kita kembali kedasar 
Untuk komitmen pimpinan 
perusahaan bisa 
diwujudkan dalam bentuk 
kebijakan yang 
dikeluarkanlangsung oleh 
pimpinan. Ketika sudah 
ada kebijakan yang keluar 
dari pimpinan maka akan 
lebih mudah untuk 
dijadikan sebagai budaya. 
Tidak hanya sampai 
kebijakan, pimpinan juga 
harus aktif berperan serta 
hingga tahapan evaluasi 
dan monitoring. Pimpinan 
juga harus menyetujui 
pengendalian-pengendalian 
mengenai usaha kami 
untuk meningkatkan 
keselamatan dan kesehatan 








masyarakat toh mencegah 
lebih baik daripada 
mengobati ceritanya. Untuk 
komitmen pimpinan 
perusahaan pun mungkin 
bisa diwujudkan dalam 
bentuk kebijakan yang 
memang merupakan, yang 
dikeluarkan maksudku 
langsung sama pimpinan 
ditempat itu. Ketika sudah 
adami kebijakan yang keluar 
langsung dari pimpinan akan 
lebih mudahnya sebenarnya 
untuk menjadikan budaya, 
karna yang menjadi panutan 
ta ditempat itupun sudah 
menomor satukan itu jadi 
orang-orang yang menomor 
duakan itu bisa dianggap 
sebenarnya tidak sejalan 
sama nilainya perusahaan 
kan kita sudah punya 
kebijakan toh gitu. Terus 
untuk tadi masalah pimpinan 
yah tidak boleh berhenti 
sampe dikebijakan saja kalo 
kesehatan masyarakat yaitu 
mencegah lebih baik 
daripada mengobati. Untuk 
komitmen pimpinan 
perusahaan mungkin bisa 
diwujudkan dalam bentuk 
kebijakan yang dikeluarkan 
langsung oleh pimpinan di 
Perusahaan. Ketika ketika 
telah ada kebijakan yang 
diberikan oleh pimpinan 
maka akan lebih mudah 
untuk menjadikannya 
budaya, karena yang 
menjadi panutan kami 
sudah menomorsatukan hal 
tersebut, jadi orang-orang 
yang menomorduakannya 
bisa dianggap tidak sejalan 
dengan nilai perusahaan, 
karena kami telah memiliki 
kebijkan itu sebelumnya. 
Kemudian mengenai 
pimpinan, pimpinan tidak 
boleh hanya sampai pada 
kebijakan saja menurut 
saya, pimpinan harus aktif 
berperan serta hingga 
yang membutuhkan biaya, 
yang biasa kami sebut 
sebagai investasi 
keselamatan, agar tidak 
dipersulit dan ikut 
berperan aktif dalam 





menurutku, pimpinan harus 
aktif berperan serta sampe 
tahapan evaluasi dan 
monitoring. Jadi misalnya 
kalo dia mengeluarkan 
kebijakan, kalo misalnya ada 
pengendalian-pengendalian 
tentang usaha kita 
meningkatkan keselamatan 
dan kesehatan kerja yah 
disupport mungkin dengan 
menyetujui permohonan-
permohonan pengendalian 
yang mungkin membutuhkan 
biaya yang namanya 
investasi keselamatan toh 
untuk disetujui tidak 
dipersulit terus ikut berperan 
aktif dalam evaluasi dalam 
tinjauan Manajemen atau 






tahapan evaluasi dan 





usaha kami untuk 
meningkatkan 
keselamatandan kesehatan 
kerja harus didukung 
dengan cara menyetujui 
permohonan-permohonan 
pengendalian yang 
membutuhkan biaya, yang 
biasanya kami sebut 
investasi keselamatan untuk 
disetujui dan tidak dipersulit 
serta ikut berperan aktif 
untuk evaluasi dalam 
tinjauan Manajemen atau 
apapun itu, seperti itu untuk 
peran pimpinan. 
2. Dampak Budaya K3 
terhadap Perusahaan 
D 
Jadi mungkin juga ketika 
diciptakan lahirmi yang 
Jadi ketika K3 sudah 
menjadi budaya di 
Ketika K3 telah menjadi 




namanya zero accident ketika 
K3 sudah menjadi budaya 
ditempat kita. Zero accident, 
absensi menurun, 
produktivitas jadi meningkat, 
seperti itu yah mungkin kalo 
menurutku pribadi. 
Tambahan sedikit nah 
absensi menurun maksudnya 
dalam hal ini ketidakhadiran, 
ketidakhadiran menurun, 
zero accident maksudnya 
tidak ada dilaporkan 
kecelakaan bukan karena 
orang tidak peka untuk 
melapor tapi memang betul-
betul dilapangan angka 
kecelakaan sudah menurun 
mi secara realnya. 
Perusahaan kami maka 
lahirlah zero accident, 
absensi menurun, 
produktivitas jadi 
meningkat, seperti itu 
menurut saya pribadi. 
Tambahan sedikit mengenai 
absensi menurun 
maksudnya dalam hal ini 
ketidakhadiran, 
ketidakhadiran menurun, 
zero accident tidak 
dilaporkan bukan karena 
para pekerja tidak peka 
untuk melapor tapi yang 
terjadi dilapangan memang 
angka kecelakaan kerja 
sudah menurun secara 
nyata. 
maka lahirlah zero 
accident, absensi menurun 
atau angka kecelakaan 









B. INFORMAN TAMBAHAN 
Observasi 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 





















“menurut saya sih itu 
diharuskan di tiap 
perusahaan, sepengetahuan 
saya sih itu harus yah itu 
karena untuk meminimalkan 
yah potensi-potensi bahaya. 
Sebaiknya perusahaan yang 
punya beberapa jumlah 
karyawan tertentu harus 
menerapkan SMK3. Ruang 
lingkupnya paling sekitar 
potensi-potensi bahaya 
lingkungan dan lain-lain yang 
menyangkut kegiatan-
kegiatan semua yang 
mengandung risiko, kegiatan-
kegiatan karyawan atau 
lingkungan harusnya masuk 
dalam ruang lingkup itu yah” 
Menurut saya itu 
diharuskan di tiap 
perusahaan, karena untuk 
meminimalkan potensi-
potensi bahaya. Sebaiknya 
perusahaan yang punya 
beberapa jumlah karyawan 
tertentu harus menerapkan 
SMK3. Ruang lingkupnya 
sekitar potensi-potensi 
bahaya lingkungan dan 
lain-lain yang menyangkut 
semua kegiatan-kegiatan 
yang mengandung risiko, 
kegiatan-kegiatan 
karyawan atau lingkungan 




diharuskan menerapkan K3 
untuk meminimalkan 
potensi-potensi bahaya 
serta yang menyangkut 
semua kegiatan-kegiatan 
yang mengandung risiko, 
kegiatan-kegiatan karyawan 
atau lingkungan. Sebaiknya 
perusahaan yang punya 
beberapa jumlah karyawan 










 “Iya, perusahaan yang saya 
tempati bekerja sudah 
mewajibkan pekerja yang 
turun langsung kelapangan 
menggunakan APD secara 
Iya, perusahaan kami 




Perusahaan kami telah 
mewajibkan pekerja yang 
bertugas dilapangan untuk 
menggunakan APD sesuai 











“Ditempat kerjaku dek sudah 
nasediakan mi juga  segala 
macam APD untuk keamanan 
dan keselamatan pekerjanya, 
kita juga sudah pasangmi 
rambu-rambu K3 dilokasi 
kerja masing-masing” 
Di Perusahaan kami suda 
menyediakan segala 
macam APD untuk 
keamanan dan keselamatan 
pekerja, kami juga sudah 
memasang rambu-rambu 
K3 dilokasi kerja masing-
masing. 
Di Pabrik kami telah 
menyediakan berbagai jenis 
APD serta rambu-rambu 
K3 sesuai unit kerja 
masing-masing untuk 




“dipabrik adami juga 
prosedur kerjanya, adami 
juga rambu-rambunya supaya 
selalu diingat keamanan ta, 
APD juga disediakan ki kalo 
butuh kah tergantung lokasi 
kerjanya dimana” 
Di Pabrik kami sudah ada 
prosedur kerjanya, ada 
rambu-rambu agar selalu 
teringat akan keamanan 
dan APD yang telah 
tersedia ketika dibutuhkan 
yang tergantung berada 
dilokasi kerja yang mana. 
Di Pabrik kami sudah ada 
prosedur kerja, rambu-
rambu K3 dan APD yang 






No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 



















“kalo disini ada evaluasi tiap 
bulan, apakah aturan-aturan 
K3 berjalan dilapangan, terus 
kalo saya yah ketika 
perusahaan menerapkan K3 
dalam bekerja, istilahnya 
mungkin dia taro simbol-
simbol ada aaturan-aturan, 
poster-poster, juga ada 
P2K3untuk memantau 
jalannya, juga ada 
wawancara untuk setiap 
bagian, apa kira-kira potensi 
bahaya didaerah tersebut, 
yang paham itu pasti adalah 
karyawan yang ada didaerah 
itu, setelah wawancara kit a 
bisa tentukan jenis-jenis APD 
apa yang dibutuhkan untuk 
meminimalkan, kalo saya 
pribadi sih itu” 
Di Perusahaan kami tiap 
bulan ada evaluasi, apakah 
aturan-aturan K3 berjalan 
dengan lancar dilapangan, 
menurut saya ketika 
perusahaan menerapkan 
K3 dalam bekerja, maka 
terdapat simbol-simbol K3, 
poster-poster K3, juga ada 
tim P2K3 memantau 
jalannya, serta ada 
wawancara untuk setiap 
bagian untuk mengetahui 
apa potensi bahaya 
dibagian tersebut, yang 
paham pasti hanya pekerja 
yang bekerja dibagiannya. 
Setelah wawancara kita 
bisa menentukan jenis-jenis 
APD apa yang diperlukan 
untuk meminimalkan. 
 
Kami disini ada evaluasi 
tiap bulan, evaluasi apakah 
aturan-aturan  K3 berjalan 
dilapangan, ketika 
menerapkan K3 dalam 
bekerja maka ada simbol-
simbol K3, poster-poster 














No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
YQ 
 “oh biasanya kita melapor 
keatasan atau konsultasi yah 
kalo ada yang kurang dilokasi 
kerja, itu setiap bulan ada 
namanya tinjauan manajemen 
disitu mki sampaikan semua 
apa yang dibutuhkan atau 
mungkin ada yang mau 
ditambahkan” 
Biasanya kami konsultasi 
ke pimpinan ketika ada 
yang kurang dilokasi kerja, 
setiap bulan diadakan yang 
namanya tinjauan 
manajemen untuk 
menyampaikan apa yang 
dibutuhkan atau mungkin 
ada yang ingin 
ditambahkan. 
Kami konsultasi ke 
pimpinan pada saat 
diadakannya tinjauan 
manajemen setiap bulan, 
menyampaikan apa yang 




“Konsultasi yang bagaimana 
yah dek? Karena kita dikantor 
biasanya diadakan tinjauan 
manajemen setiap bulan. 
Disitumi disampaikan semua 
kekurangan dilapangan sama 
apa-apa yang berpotensi 
terjadi kecelakaan kerja 
supaya bisa dicegah memang 
sebelum terjadi” 
Konsultasi seperti apa yah? 
Karena kami dikantor 
diadakan tinjauan 
manajemen setiap bulan. 
Dalam pertemuan inilah 
kami menyampaikan semua 
kekurangan dilapangan 
dan apa-apa saja 
yangberpotensi terjadi 
kecelakaan agar dapa 
dicegah sebelum terjadi 
kecelakaan. 
Dikantor kami ada tinjuan 
manajemen setiap bulan. 
Dalam pertemuan inilah 
kami dapat menyampaikan 
semua kekurang dilapangan 
dan melaporkan apa saja 
yang berpotensi terjadi 




“di Pabrik biasanya 
konsultasi semua 
ketidaksesuaian dilapangan 
itu kalo diadakan tinjauan 





dilapangan ketika diadakan 
tinjauan manajemen setiap 





No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
manajemen setiap bulan, 
disitumi para atasan atau 
penanggung jawab dilokasi 
bertanya ke kita pekerja 
dilpangan apa yang kurang, 
atasan selalu meminta saran 
karna na percaya mki pekerja 
dilokasi masing-masing yang 
paling tau keadaan 
dilapangan” 
manajemen setiap bulan. 
Pada saat itulah para 
atasan atau penanggung 
jawab dilokasi menanyakan 
kepada kami apa 
kekurangan dilapangan, 
atasan meminta saran 
kepada kami para pekerja 
lapangan karena mereka 
percaya bahwa pekerja 












Ketaatan Terahadap Hukum 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
1 Kepatuhan terhadap 


















“disini sih memang, semacam 
untuk limbah-limbah 
berbahaya memang ada 
tempatnya sendiri, itu 
didalam SOP juga itu 
dimasukkan, kalo memang 
umpama dalam bekerja harus, 
umpama dilengkapi dengan 
APD dan sebagainya, masker, 
helm safety, sepatu safety, itu 
dicantumkan semua, salah 
satu persyaratan yang berlaku 
diperusahaan itu SOP, iya 
yah SOP aturan perundang-
undangan sih, itu sudah pasti 
yah” 
 
disini memang harus, 
semacam untuk limbah-
limbah berbahaya memang 
sudah disediakan tempat 
sendiri, itu sudah 
dimasukkan dalam SOP 
juga, misal dalam bekerja 
harus dilengkapi dengan 
APD seperti, masker, helm 
safety, sepatu safety, itu 
semua sudah dicantumkan 
dalam SOP yang sudah 
menjadi salah satu 
persyaratan di Perusahaan, 
iya 
SOP aturan perundang-
undangan yang dijadikan 
rujukan, itu sudah pasti. 
Di Perusahaan kami semua 
aturan semacam limbah-
limbah berbahaya sudah 
ada tempatnya sendiri dan 
sudah dimasukkan dalam 
SOP termasuk APD 
lengkap seperti, masker, 
















Ketaatan Terahadap Hukum 





 “Iya, sudah patuh dek demi 
keselamatan diri sendiri sama 
tidak merugikan pabrik juga” 
Iya, sudah patuh dek demi 
keselamatan diri sendiri 
dan tidak merugikan 
pabrik. 
Sudah patuh terhadap 
aturan yang ada demi 





“iya harus patuh karena kalo 
tidak patuh, didenda ki dek 
karena ada aturannya dari K3 
kalo sampe melanggarki” 
Iya kami harus patuh, jika 
tidak kami harus membayar 
denda saat melanggar K3 
dilapangan. 
Harus patuh terhadap 
aturan perusahaan karena 
ada sanksi berupa 
membayar denda jika 
melanggar aturan yang ada. 
  
M 
“selalu diingatkan untuk 
patuh terhadap K3 karena 
atasan kita juga sering kasih 
ingat akibatnya kalo tidak 
patuh sama aturan yang 
berlaku” 
Kami selalu diingatkan 
untuk patuh terhadap K3 
karena atasan kami juga 
sering mengingatkan apa 
akibatnya  jika kami 
melanggar aturan yang 
berlaku. 
Kami selalu diingatkan oleh 
atasan apa akibatnya jika 
melanggar, maka kami 
harus patuh sama aturan 
yang ada. 
2 Apa persyaratan lain 





undangan No.50 Th 2012 
yah” 
rujukan kami perundang-




“selama ini kita selalu ikuti 
prosedur kerja jadi tidak ada 
aturan lain yang kita ikuti” 
Kami selalu mengikuti 
prosedur kerja, jadi tidak 
ada aturan lain yang kaami 
ikuti. 
Tidak ada aturan lain, 




Ketaatan Terahadap Hukum 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
  
YN 
“saya tidak tau selain 
prosedur kerja dan aturan 
pemerintah” 
Saya tidak tahu selain 
prosedur kerja dan aturan 
pemerintah. 
Tidak ada selain prosedur 




“aturan pemerintah ji yang 
selalu  kita ikuti sama kalo 
ada prosedur kerjanya” 
Aturan pemerintah yang 
selalu kami jadikan rujukan 
atau jika aada prosedur 
kerja. 
Yang kami jadikan rujukan 
hanya aturan pemerintah 

















“kecelakaan kerja yah, 
umpama workshop, umpama 
disitu memang rentan kepleset 
atau tertusuk benda tajam, 
tertumpah oli. Sebenarnya 
untuk meminimalkan itu salah 
satu adalah APD, terus yah 
harus ada SOP yah didaerah 
tersebut. 
Kecelakaan kerja misalnya di 
workshop yang rentan 
terpeleset, tertusuk atau 
tertumpah oli, untuk 
meminimalkan salah satunya 
adalah APD dan harus ada 
SOP didaerah kerja tersebut. 
 
Kecelakaan kerja misal di 
workshop, potensi kecelakaan 
yang terjadi terpeleset, tertusuk 
benda tajam, atau tertumpah oli 
dan untuk meminimalkan salah 
satunya adalah APD dan harus 




 “langsung ditangani ditempat 
kalo sampe ada kecelakaan 
kerja atau harus diusahakan 
hanya sampe diruang P3K 
diobati” 
Segera ditangani ditempat jika 
terjadi kecelakaan kerja atau 
diusahakan hanya sampai 
diruang P3K, tanpa harus 
dibawa ke IGD. 




“oh kalo ada kecelakaan kerja 
yang cukup parah sampai 
berdarah itu dibawa keruamg 
P3K” 
Jika terjadi kecelakaan kerja 
yang cukup parah sampai 
mengalami luka maka korban 
dibawa keruang P3K. 
Jika terjadi kecelakaan kerja 
yang cukup parah maka segera 




yang jadi korban pekerja atau 
alatnya, kalo alatnya segera 
diperbaiki atau pekerjanya 
Tergantung kecelakaannya, 
jika yang jadi korban alat 
kerja maka segera diperbaiki 
atau ada  pekerja yang butuh 
Jika korbannya pekerja maka 
segera dibawa keruang P3K 
untik diobati, jika korbannya alat 





No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
butuh APD jadi diadakan 
APDnya, kalo korbannya 
pekerja maka segera diobati 
atau dibawa ke ruang P3K” 
APD maka diadakan APD, 
jika korbannya adalah pekerja 
maka segera diobati dan 
















“ada beberapa kali diadakan 
pelatihan tanggapan darurat, 
ada rambu-rambu untuk 
menunjukkan kalo ada bahaya 
yang terjadi. Jadi sudah 
dipasang beberapa rambu-
rambu  titik kumpul dan 
sebagainya. Kalo terjadi situasi 
darurat kita ikut sesuai 
prosedur aja” 
Sudah beberapa kali diadakan 
pelatihan tanggap darurat, 
ada rambu-rambu untuk 
menunjukkan ketika terjadi 
bahaya. Jadi sudah dipasang 
beberapa rambu-rambu titik 
kumpul dan sebagainya. Jika 
terjadi situasi darurat kami 
ikut sesuai prosedur saja. 
Telah diadakan pelatihan 
tanggap darurat, sudah dipasang 
rambu-rambu titik kumpul dan 
sebagainya. Jika sampai terjadi 




 “situasi darurat seperti 
kebakaran itu kita bisa 
menggunakan APAR kalo 
kebakarannya tidak terlalu 
besar, bisa juga hydrant yang 
tersedia atau tim pemadam 
kebakaran bisa turun langsung 
untuk memadamkan” 
 
Situasi darurat seperti 
kebakaran kami bisa 
meenggunakan APAR jika 
kebakarannya tidak terlalu 
besar, bisa juga menggunakan 
hydrant atau memanggil tim 
pemadam kebakaran turun 
langsung untuk memadamkan. 
Situasi darurat seperti kebakaran 
bisa meenggunakan APAR dan 




“situasi darurat dalam 
kecelakaan kerja itu langsung 
Situasi darutat dalam 
kecelakaan kerja dapat 
Situasi darurat dalam kecelakaan 





No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
ditangani sama kordinator PK3 
yang khusus untuk pertolongan 
pertama pada kecelakaan 
kerja” 
ditangani langsung oleh 
kordinator P3K yang khusus 
untuk pertolongan pertama 
pada kecelakaan kerja. 
oleh kordinator P3K. 
  
M 
“situasi darurat itu apa saja 
bisa terjadi baik kecelakaan 
kerja atau kebakaran, banjir, 
masing-masing sudah 
mempunyai tim khusus untuk 
menanganinya” 
Dalam situasi darurat apa 
saja bisa terjadi. Misalnya 
kecelakaan kerja, kebakaran 
ataau banjir dan masing-
masing sudah mempunyai tim 
khusus untuk menanganinya. 
Situasi darurat dapat berupa 
kecelakaan kerja, kebakaran atau 
banjir. Yang masing-masing 







Cek dan Ricek serta Mmengidentifikasi Penyimpangan 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
1 Penerapan metode 

























“yah itu tadi yah seperti yang 
saya bilang, kalo disini ada 
evaluasi setiap bulan, apakah 
ada aturan-aturan K3 sudah 
berjalan dengan baik, mereka 
ada grup sendiri, digrup bisa 
dibicarakan jadi kalo ada 
masalah semua bisa langsung 
tau sampai ke manajemen jadi 
evaluasinya itu langsung 
sampai keatas, begitu ada 
yang posting digrup, ada 
sesuatu yang terjadi dan 
umpama sudah dilakukan 
tindakan, manakala itu 
terulang lagi dan kann itu 
harus dievaluasi tuh, apakah 
tindakan yang diambil efektif 
atau tidak karena kenapa bisa 
berulang yah, inikan berulang 
tuh baru bisa dievaluasi, 
ternyata yang ini. Metode 
evaluasi iya jalan. 
Seperti yang saya katakan 
tadi, disini kami ada 
evaluasi setiap bulan, 
apakah aturan-aturan K3 
sudah berjalan dengan 
baik, mereka ada grup 
sendiri, digrup bisa 
dibicarakan jadi ketika ada 
masalah semua bisa 
langsung tahu, bahkan 
sampai ke manajemen jadi 
evaluasinya itu langsung 
sampai keatas, ketika ada 
yang posting digrup, 
sesuatu  terjadi dan semisal 
telah dilakukan tindakan, 
jika terulang lagi dan itu  
harus dievaluasi, apakah 
tindakan yang dilakukan 
efektif atau tidak karena 
kenapa berulang, hanya 
kejadian berulang yang 
akan dievaluasi, ternyata 
yang ini. Metode evaluasi 
Iya di Perusahaan kami ada 
evaluasi setiap bulan, 
mengevaluasi apakah 
aturan-aturan K3 berjalan 
dengan baik. Kami ada 
grup, digrup bisa kami 
bicarakan ketika ada 
masalah, semua bisa 
langsung mengetahui 
hingga keatasan. Ketika 
terjadi sesuatu, misalnya 
sudah dilakukan tindakan, 
lalu terulang maka harus 
dievaluasi. Apakah 
tindakan yang dilakukan 
efektif atau tidak karena 
terulang, hanya kejadian 
berulang yang dievaluasi. 





Cek dan Ricek serta Mmengidentifikasi Penyimpangan 







“oh itu atasan kita yang lebih 
tau, bisa tanyakaan langsung 
yah” 
Oh atasan kami yang lebih 





“saya tidak tau dek, coba 
tanyakan ke ibu…” 
Saya tidak tahu, silahkan 




“tidak tau dek, nanti saya 
tanyakan keatasan yah” 
Tidak tahu, akan saya 





Cek dan Ricek serta Mmengidentifikasi Penyimpangan 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 


















“ada, tergantung insidennya 
dulu yah, biasanya kan kalo 
soal investigasi itukan 
langsung ada suratnya toh 
biasanya person yang 
bersangkutan akan memang 
mengisi kenapa, jadi apakah 
memang ada kelalaian, kalo 
ada kelalaian itukan nanti 
diliat apakah memang bisa 
dikenai sanksi atau tidak. 
Tapi kalo memang ada unsur 
kesalahan atau unsur  lainnya 
nanti difont nya itu ditanya-
tanya oleh atasan dari 
karyawan yang bersangkutan 
. Kalo iya terjadi seperti itu, 
fontnya sebagai catatan, kalo 
sanksi itu urusan manajemen. 
Jadi pasti kita gak akan 
berani, nanti manajemen yang 
putuskan” 
Ada, tergantung insiden 
yang terjadi, biasanya jika 
investigasi keluar surat 
untuk person yang 
bersangkutan yang akan 
mengisi kenapa sampai 
terjadi, apakah memang 
ada kelalaian, maka dapat 
dikenai sanksi atau tidak. 
Tapi jika memang ada 
unsur kesalahan atau unsur  
lainnya maka suratnya 
akan ditanyakan oleh 
atasan dari karyawan yang 
bersangkutan. Jika benar 
terjadi seperti itu, suratnya 
sebagai catatan dan 
mengenai sanksi itu urusan 
manajemen. Jadi kami 
tidak akan berani, nanti 
manajemen yang putuskan. 
Ada, tergantung 
insidenyang terjadi. 
Biasanya ketika investigasi 
keluar surat untuk person 
yang bersangkutan, dalam 
surat tersebut akan 
terlampir apakah ada 
kelalaian atau unsure 
lainnya yang layak 
diberikan sanksi atau hanya 
teguran. Jika terdapa unsur 
kesalahan maka karyawan 
yang bersangkutan akan 
diinvestigasi oleh atasan. 
Suratnya dapat dijadikan 
sebagai catatan berkas dan 





Cek dan Ricek serta Mmengidentifikasi Penyimpangan 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
  
YQ 
 “oh iya kita ditegur secara 
lisan sama atasan, 
diingatkaan atau kami ada 
kompromi” 
Kami ditegur secara lisan 
oleh atasan, diingatkan 
atau kami ada kompromi. 
Kami dapat teguran secara 
lisan, diingatkan atau kami 
ada kompromi sama atasan 
  
YN 
“kalo melanggar aturan K3 
didenda 500ribu tapi biasa 
atasan memberi teguran atau 
kita kompromi, ditegaskan 
supaya tidak terjadi lagi 
kesalahan” 
Jika melanggar aturan K3 
kami membayar denda 
sebesar Rp 500.000,- atau 
atasan biasanya menegur , 
kompromi dan menegaskan 
agar tidak terjadi 
kesalahan lagi. 
Jika melanggar aturan K3 
ada denda Rp 500.000,- dan 
kami dapat teguran agar 




“ohiye dapat teguran 
langsung sama atasan, 
dibicarakan supaya tidak 
terulang lagi pelanggaran 
yang sama” 
Ohiya kami mendapat 
teguran langsung dari 
atasan dan membicarakan 
agar tidak terulang lagi 
kesalahan yang sama. 
Kami mendapat teguran 
langsung dari atasan dan 
dibicarakan agar 







Koreksi Sistem Pengendalian Internal 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
1 Dampak dari Budaya 
K3 
YE 
“kalo sayasih K3 memang 
harus dibudayakan, sudah 
harus jadi gaya hidup, jadi 
memang bukan hanya sekedar 
mengetahui tapi memang 
harus dijalani karena bukan 
hanya dikantor, di 
Perusahaan bahkan sampai 
dijalanan, bukan hanya 
dikantor yah harus tau yah 
semua orang unsur-unsur 
safety yang ada, yang harus, 
ya kalo saya sih memang 
harus jadi gaya hidup toh. 
Apalagi itu, itulah yang harus 
jadi motto, kalo diatas sudah 
jalan yah yang dibawah pasti 
ngikut, kalo pemimpin sudah 
support bagaimana 
membudayakan K3 dikantor, 
dan memang harus 
menerapkan K3, itu 
hukumnya wajib. Dan dampak 
budaya K3 banyak  yah, 
Menurut  saya  K3 memang 
harus dibudayakan, sudah 
harus jadi gaya hidup, jadi 
memang bukan hanya 
sekedar mengetahui tapi 
memang harus dijalani 
yang bukan hanya dikantor, 
di Perusahaan bahkan 
sampai dijalan, bukan 
hanya dikantor tapi semua 
orangharus tau unsur-
unsur safety yang ada.  
Yang harus jadi motto, 
ketika atasan sudah 
menjalankan kami yang 
dibawah akan ikut ikut, 
ketika pemimpin sudah 
mendukung bagaimana 
membudayakan K3 
dikantor, dan memang 
harus menerapkan K3, 
maka  hukumnya wajib. 
Dan dampak dari budaya 
K3 ada banyak, misalnya 
Menurut saya K3 memang 
harus dibudayakan yang 
sudah harus jadi gaya 
hidup, yang bukan hanya 
sekedar mengetahui tapi 
memang harus dijalani 
dimana saja dan kapanpun. 
Jika atasan sudah 
menerapkan maka bawahan 
akan mengikuti, jika 
pimpinan sudah 
mendukung maka kami 
harus menerapkan dan 
hukumnya wajib. Dampak 
dari budaya K3 salah 
satunya meminimalkan 
potensi-potensi bahaya 
yang sudah sangat 
menguntungkan 
perusahaan, ada nilai 







Koreksi Sistem Pengendalian Internal 
No. Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Interpretasi/Makna 
meminimalkan umpama kalo 
kita sudah budayakan K3 kita 
bisa meminimalkan potensi-
potensi bahaya itu sebenarnya 
sudah menguntungkan, ada 
nilai yang sudah bisa 
dikurangi pengeluaran, 
menurut saya sangat-sangat 
banyak yah” 
 
meminimalkan, ketika kami 
sudah budayakan K3 kami 
bisa meminimalkan 
potensi-potensi bahaya, itu 
sebenarnya sudah 
menguntungkan, ada nilai 
pengeluaran yang sudah 
bisa dikurangi, menurut 










“karna K3 yang sudah 
dibudayakan jadi kecelakaan 
kerja sudah terminimalisir 
secara otomatis” 
Karena K3 yang telah 
dibudayakan maka 
kecelakaan kerja sudah 
terminimaisir secara 
otomatis. 
Karena K3 telah menjadi 
budaya maka secara 






“pekerja bisa bekerja dengan 
aman dan selamat karena 
sudah membudayakan K3” 
pekerja dapat bekerja 
dengan aman dan selamat 
karena telah 
membudayakan K3. 
Pekerja dapat bekerja 





“kecelakaan kerja sudah 
berkurang, kita pekerja juga 
aman, selamat dan sehat 
dalam bekerja” 
kecelakaan kerja sudah 
mulai berkurang, kami 
pekerja juga aman, selamat 
dan sehat dalam bekerja. 
kecelakaan kerja berkurang, 
pekerja aman, selamat dan 





LAMPIRAN 5  
BUKTI HASIL WAWANCARA  
Via Chatt, Voice Note, Telepon Whatsapp 
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